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ABSTRAK 

Savitri, Gita. 2023. Pengaruh Permainan Bola Warna Berekor (Bonakor) 

Terhadap Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia 4-5 Tahun Di TK Al-

Fajri Desa Sekernan: Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Anak Usia 

Dini, Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini dan Dasar, Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jambi. Pembimbing : (1) Uswatul Hasni, 

M.Pd. (2) Winda Sherly Utami, M.Pd. 

Kata Kunci : Permainan Bola Warna Berekor (Bonakor), Kemampuan Motorik 

Kasar Anak 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan hasil pengamatan peneliti di lapangan yang 

menunjukkan bahwa kemampuan motorik kasar anak usia 4-5 Tahun di TK Al-

Fajri Desa Sekernan belum berkembang dengan baik. Hal ini dibuktikan dari 

temuan awal yaitu didapatkan bahwa dari 10 orang anak, 4 di antaranya belum 

berkembang dengan baik dari segi kemampuan motorik. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh permainan bola warna berekor (bonakor) terhadap 

kemampuan motorik kasar anak usia 4-5 tahun.  

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 

eksperimen. Desain yang digunakan adalah Pre-Eksperimental Design dengan 

bentuk One Group Pretest Posttest Design. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

kelompok A di TK Al-Fajri Desa Sekernan yang berjumlah 10 anak. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah Total Sampling. Instrumen yang 

digunakan yaitu lembar observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji 

hipotesis yakni Uji Kruskal Wallis.  

 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa X
2
 hitung > X

2
 tabel yaitu 14,29 > 3,54 

pada taraf signifikan α = 0.05. Hal ini berarti terdapat pengaruh permainan bola 

warna berekor (bonakor) terhadap kemampuan motorik kasar anak usia 4-5 tahun 

di TK Al-Fajri Desa Sekernan. Dengan demikian, permainan bola warna berekor 

(bonakor) dapat digunakan dalam proses pembelajaran guna meningkatkan 

kemampuan motorik kasar anak usia 4-5 tahun di TK Al-Fajri Desa Sekernan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Anak usia dini adalah seorang individu yang sedang menjalani masa 

pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. Pada masa ini anak usia dini 

juga dikenal dengan “golden age” atau masa keemasan, agar anak dapat tumbuh 

dan berkembang dengan baik maka perlu adanya stimulus yang diberikan kepada 

anak baik itu yang di dapat melalui orang tua maupun lingkungan sekitarnya. Saat 

anak sedang mengalami masa pertumbuhan dan perkembangan inilah, 

diperlukannya pendidikan untuk anak usia dini agar pertumbuhan dan 

perkembangan anak dapat berjalan dan meningkat sesuai dengan tahapan 

perkembangan usianya. Dengan adanya tahapan yang harus dicapai pada masing-

masing aspek perkembangan anak usia dini maka dibutuhkan peranan lingkungan 

serta peran pendidik anak usia dini di dalam meningkatkan dan tercapainya semua 

aspek perkembangan anak sejak lahir sampai usia enam tahun. Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD) pada hakikatnya adalah pendidikan yang diselenggarakan 

dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara 

menyeluruh atau menekankan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian 

anak (Huliyah, 2016). 

Salah satu aspek yang dikembangkan sejak usia dini ialah fisik dan 

motorik. Perkembangan fisik merupakan salah satu faktor yang sangat penting 

dalam perkembangan individu secara keseluruhan, karena pertumbuhan dan 

perkembangan fisik terjadi dari bayi hingga dewasa. Perkembangan fisik adalah 

perkembangan semua bagian tubuh dan fungsinya, yang meliputi: perubahan 

1 
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ukuran badan, perubahan bentuk badan, perkembangan otak, perkembangan 

motorik kasar dan perkembangan motorik halus. Perkembangan motorik berarti 

perkembangan pengendalian gerakan jasmaniah melalui kegiatan pusat syaraf, 

gerakan urat syaraf, dan otot yang terkoordinasi. Pengendalian tersebut berasal 

dari perkembangan refleksi dan kegiatan masa yang ada pada waktu lahir. Selama 

4 atau 5 tahun pertama kehidupan pasca lahir anak dapat mengendalikan gerakan 

yang kasar (motorik kasar). Gerakan tersebut melibatkan bagian badan yang 

digunakan dalam berjalan, berlari, melompat, berenang, dan sebagainya. Setelah 

umur 5 tahun, terjadi perkembangan yang lebih besar dalam mengendalikan 

koordinasi yang lebih baik yang melibatkan kelompok otot yang lebih kecil 

(motorik halus) yang digunakan untuk menganyam, melempar, menangkap bola, 

menulis dan menggunakan alat–alat (Wulandari dan Hasibuan, 2017). 

Proses motorik kasar adalah suatu kegiatan atau pelaksanaan yang 

menggunakan otot-otot besar pada diri anak yang menjadi dasar untuk mengikuti 

seluruh aktivitas gerak dasar lokomotor ataupun non lokomotor yang tersusun dari 

otot lurik sehingga dapat berfungsi untuk melakukan aktivitas gerak dasar yang 

terkoordinasi melalui otak, sehingga dapat merangsang dan melakukan kegiatan 

seperti: berjalan, melompat, menendang, berlari, memukul, melempar, 

mendorong, menarik sehingga dapat terkoordinasi melalui gerakan tubuh.  

Motorik kasar adalah gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot besar atau 

sebagian besar anggota tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan anak itu sendiri, 

contohnya kemampuan duduk, menendang, berlari, naik turun tangga dan 

sebagainya (Amalia, 2016). 
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Waskita dan Febriana (2022) seringkali perkembangan motorik anak   

diabaikan atau bahkan dilupakan oleh orang tua. Hal ini dikarenakan belum 

pahamnya mereka bahwa perkembangan motorik menjadi bagian yang tidak  

terpisahkan  dalam  kehidupan  anak usia dini, sebagian besar orang tua dan    

pembimbing lebih mengedepankan perkembangan kognitif saja. Padahal  

perkembangan  tidak  hanya  dalam  aspek  kognitif melainkan meliputi seluruh 

aspek yakni perkembangan bahasa, sosial emosional, moral agama serta   

perkembangan fisik motorik anak.  

Berdasarkan observasi peneliti pada anak usia 4-5 tahun pada tanggal 6 

Oktober 2022 di TK Al-Fajri kemampuan motorik kasar anak usia dini belum 

berkembang baik, dari 10 anak belum memiliki kemampuan motorik kasar dengan 

baik, terdapat 4 anak yang kemampuan motorik kasarnya belum berkembang, 

diantaranya 1 Anak belum dapat memasukkan bola dengan benar ke dalam kotak 

karena belum seimbang saat berlari, 1 Anak belum dapat menangkap bola yang 

dilemparkan oleh temannya dengan baik,1 Anak belum dapat melompat sejauh 1 

meter atau lebih dari posisi berdiri semula dengan seimbang, 1 Anak saat 

melakukan aktivitas lompatan belum dapat mendarat dengan baik, terkadang 

masih terjatuh dan 1 Anak belum dapat melempar bola dengan arah yang sesuai. 

Dari  permasalahan  di  atas  dapat  disimpulkan  bahwa  salah  satu  

penyebab  kurang berkembangnya  kemampuan  motorik  kasar  anak  adalah  

jarangnya  pembelajaran  yang berhubungan dengan kegiatan-kegiatan motorik 

kasar anak. Oleh karena itu, diperlukan suatu cara yang dapat mengembangkan 

kemampuan motorik kasar anak. Salah satu permainan yang dapat diterapkan 
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untuk mengembangkan kemampuan motorik kasar yaitu dengan permainan bola 

warna berekor (bonakor).  

Menurut Susanti (2013) Permainan bola warna berekor (bonakor) adalah 

sebuah permainan lempar tangkap bola dengan menggunakan bola berwarna dan 

pada bagian bola tersebut memiliki ekor. Permainan bola warna berekor (bonakor) 

dimainkan dalam pembelajaran olahraga berguna untuk meningkatkan hasil 

belajar anak pada pembelajaran olahraga yang mempengaruhi kemampuan 

motorik kasar anak. Berdasarkan cara bermainnya, permainan bola warna berekor 

(bonakor) sama seperti permainan lempar tangkap bola. Hanya saja terdapat 

perbedaan pada bola yang digunakan. Berdasakan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Novianti dan Arti (2020). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh 

yang siginifikan antara permainan lempar dan tangkap bola terhadap kemampuan 

motorik kasar anak usia dini kelompok B di TK Kartini, Desa Gugut, Kecamatan 

Rambipuji, Kabupaten Jember. 

Berdasarkan wawancara peneliti bersama salah satu guru di TK Al-Fajri 

Desa Sekernan pada tanggal 6 oktober 2022 sesuai dengan pedoman wawancara 

pada Lampiran 7, selama pembelajaran berlangsung di TK Al-Fajri belum pernah 

melaksanakan permainan bola warna berekor (bonakor) untuk meningkatkan 

kemampuan motorik kasar anak di TK Al-Fajri Desa Sekernan. Penyebabnya 

dikarenakan belum terpikirkan oleh guru untuk melakukan permainan tersebut. 

Namun, di TK Al-Fajri untuk permainan lempar tangkap sudah sering 

dilaksanakan. Selain itu, juga disebabkan media pembelajaran berupa bola warna 

berekor (bonakor) yang tidak ada di TK tersebut juga menjadi salah satu alasan 
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mengapa belum pernah dilaksanakan permainan bola warna berekor (bonakor) di 

TK Al-Fajri Desa Sekernan. 

Dalam hal ini maka harapannya dengan menggunakan cara yang tepat  

pada permainan bola warna berekor (bonakor) sehingga dapat memperbaiki dan 

meningkatkan dalam proses kemampuan motorik kasar anak usia dini, dengan 

menggunakan permainan bola warna berekor (bonakor) diharapkan dapat 

menjadikan guru dalam proses permainan lebih baik dan bisa meningkatkan 

kemampuan motorik kasar pada anak usia dini.  

Berdasarkan data di atas, maka peneliti akan melaksanakan penelitian 

dengan judul penelitian “Pengaruh Permainan Bola Warna Berekor (Bonakor) 

Terhadap Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia 4-5 Tahun di TK Al-Fajri Desa 

Sekernan”.   

1.2. Identifikasi Masalah  

 Berdasarkan pada latar belakang penelitian dengan berlandaskan hasil pra 

observasi pada lampiran 2, didapatkan identifikasi masalah pada penelitian ini 

anatara lain : 

1. Kurangnya aktivitas di luar kelas dalam proses pembelajaran. 

2. Kemampuan motorik kasar anak usia 4-5 tahun belum berkembang baik, dari 

10 anak  terdapat 5 anak yang kemampuan motorik kasarnya belum 

berkembang. 

3. Anak belum dapat memasukkan bola dengan benar ke dalam kotak karena 

belum seimbang saat berlari. 
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4. Anak belum dapat menangkap bola yang dilemparkan oleh temannya dengan 

baik. 

5. Anak belum dapat melompat sejauh 1 meter atau lebih dari posisi berdiri 

semula dengan seimbang. 

6. Anak belum dapat melempar bola dengan arah yang sesuai. 

1.3. Batasan Masalah  

 Pada penelitian ini peneliti membatasi masalah agar peneliti lebih efektif, 

efisien serta terarah dapat dikaji lebih mendalam diperlukan pembatasan masalah. 

Adapun batasan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah : 

1. Kemampuan motorik kasar pada penelitian ini dibatasi pada: menggelantung 

pada rintangan yang disiapkan sebanyak 3 kali, melompati rintangan tanpa 

membawa bola warna berekor (bonakor), berlari lurus dengan seimbang tanpa 

membawa bola warna berekor (bonakor), melempar bola warna berekor 

(bonakor) secara terarah ke temannya, menangkap bola warna berekor 

(bonakor) dengan tepat dan menggenggam bola warna berekor (bonakor). 

2. Penelitian ini dibatasi pada usia 4-5 tahun di TK Al-Fajri Desa Sekernan. 

3. Penelitian ini dibatasi pada anak yang kemampuan motorik kasarnya belum 

berkembang optimal dikarenakan berlandaskan hasil pra observasi pada 

lampiran 2 didapatkan bahwa kemampuan motorik kasar anak usia dini belum 

berkembang baik, dari 10 anak belum memiliki kemampuan motorik kasar 

dengan baik, terdapat 5 anak yang kemampuan motorik kasarnya belum 

berkembang 
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1.4. Rumusan Masalah  

Dari uraian di atas, maka peneliti memunculkan permasalahan yang akan 

dibahas yaitu: “Apakah terdapat Pengaruh Permainan Bola Warna Berekor 

(Bonakor) Terhadap Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia 4-5 Tahun di TK Al-

Fajri Desa Sekernan?” 

1.5. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui Pengaruh Permainan Bola Warna Berekor (Bonakor) 

Terhadap Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia 4-5 Tahun di TK Al-Fajri Desa 

Sekernan. 

1.6. Manfaat Penelitian   

A. Teoritis  

 Hasil penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi, memperkaya dan  

menambah pengetahuan akan Pengaruh Permainan Bola Warna Berekor 

(Bonakor) Terhadap Kemampuan Motorik Kasar Anak khususnya Usia 4-5 tahun. 

B. Praktis 

a). Bagi Guru :  

1) Dapat melihat sampai dimana kemampuan motorik kasar anak. 

2) Diharapkan kepada setiap guru dapat menerapkan permainan bola warna 

berekor (bonakor) sebagai salah satu alternatif dan upaya untuk meningkatkan 

motorik kasar anak.  
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3) Meningkatkan kemampuan guru dalam meningkatkan kemampuan motorik 

kasar anak dengan menggunakan suatu strategi permainan bola warna berekor 

(bonakor).  

b). Bagi Anak :  

1) Sebagai acuan untuk membantu anak yang mengalami kesulitan pada 

kemampuan motorik kasar melalui permainan bola warna berekor (bonakor).  

2) Menyalurkan ekspresi anak dalam kegiatan yang menyenangkan, 

meningkatkan perkembangan kemampuan untuk merespon dan mendorong 

anak untuk kreatif.  

c). Bagi Sekolah :  

 Memberikan hal yang positif bagi peningkatan permainan bola warna 

berekor (bonakor) dan sebagai bahan pertimbangan atau referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 

1.7 Definisi Operasional 

1) Permainan bola warna berekor (bonakor) adalah permainan yang dilakukan 

secara berkelompok dimana tiap kelompok akan memasukkan bola warna 

berekor (bonakor) dengan langkah-langkah yang telah ditentukan secara 

sistematis mulai dari menggelantung, melompat, berlari, melempar dan 

menangkap. 

2) Bola warna berekor (bonakor) adalah bola kasti yang dilapisi balon warna dan 

diikat tali pada ujung untuk memberikan ekor pada bola tersebut yang 

dimainkan pada permainan bola warna berekor (bonakor). 
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3) Kemampuan motorik kasar adalah gerakan yang dilakukan seseorang 

melibatkan kelompok otot-otot besar, seperti lengan, kaki, betis, atau seluruh 

tubuh anak. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

2.1. Kemampuan Motorik 

2.1.1. Pengertian Kemampuan Motorik 

 Kemampuan motorik adalah kemampuan yang dapat mempermudah dalam 

melakukan kemampuan gerak. Kemampuan motorik adalah kemampuan-

kemampuan unjuk kerja atau tampilan seseorang yang dipengaruhi oleh faktor-

faktor kekuatan, kecepatan, daya tahan dan koordinasi, dengan demikian akan 

lebih mempermudah dalam melakukan kemampuan gerak (Sepriadi, 2017). 

 Kemampuan motorik merupakan kombinasi tindakan yang dilakukan 

seeorang secara terkoodinir. Maghfirah (2019) mengemukakan keterampilan 

motorik adalah kemampuan seseorang untuk melakukan gerakan terkoordinasi 

menggunakan kombinasi berbagai tindakan otot. Kemampuan motorik anak 

terjadi karena beberapa unsur perkembangan yang telah berkembang. 

Kemampuan motorik merupakan perkembangan unsur kematangan dan 

pengendalian gerak tubuh, keterampilan motorik dan kontrol motorik (Prasetyo 

dan Suhartini, 2014). 

 Berdasarkan pendapat para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan motorik adalah kemampuan yang dapat mempermudah dalam 

melakukan kemampuan gerak yang dilakukan secara terkoordinir yang terjadi 

karena terdapat unsur yang telah berkembang. 

9 
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2.1.2. Unsur-unsur Kemampuan Motorik 

Kemampuan motorik memiliki unsur-unsur yang dapat dilihat dari 

kemampuan yang dimiliki oleh anak usia dini. Prasetyo dan Suhartini (2014) 

menyebutkan bahwa unsur-unsur keterampilan motorik terdiri atas kekuatan, 

kecepatan, power, ketahanan, kelincahan, keseimbangan, fleksibilitas, dan 

koordinasi. Kemudian Oktarifaldi, Syahputra, dan Putri (2019) menambahkan 

kemampuan gerak anak dapat berkembang dan meningkat dengan baik apabila 

aspek-aspek yang merupakan gerak dasar anak dikembangkan sejak awal yaitu 

gerak lokomotor, non lokomotor dan manipulatif. 

Gerak lokomotor, non lokomotor dan manipulatif memiliki penjelasan 

sendiri sesuai dengan pembagiannya. Menurut Indardi (2015) menjelaskan 

pengertian gerak lokomotor, nonlokomotor, dan manipulatif yaitu :  

a. Lokomotor adalah keterampilan berpindah tempat, yang termasuk ke dalam 

keterampilan ini diantaranya, berjalan, berlari, melompat, berjingkat, dan 

memanjat. Pada intinya semua keterampilan ini memungkinkan adanya 

perpindahan lokasi dari tubuh, terutama didorong oleh adanya pengerahan daya 

internal melalui pengkontraksian otot-otot.  

b. Non lokomotor adalah keterampilan yang memanfaatkan ruas-ruas tubuh 

sebagai porosnya, dan karenanya tidak menyebabkan tubuh tidak berpindah 

tempat. Yang termasuk ke dalam keterampilan ini adalah gerak menekuk dan 

meregang tubuh, menggerak-gerakkan anggota tubuh ke berbagai arah, 

melenting dan memilin. Keterampilan jenis ini banyak dipakai dalam gerak-

gerak pembentukan dan kelenturan, termasuk pada pengembangan kekuatan. 



12 

 

 

 

 

 

c. Manipulatif adalah gerakan yang mengandalkan kemampuan anggota tubuh 

seperti tangan, kaki, kepala, lutut, paha, maupun dada, untuk memanipulasi 

objek luar seperti bola dan benda lainnya. Gerak seperti ini adalah menangkap, 

melempar, memukul, memukul dengan alat, atau menendang, menggiring dan 

memantulkan bola. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur 

keterampilan motorik terdiri atas kekuatan, kecepatan, power, ketahanan, 

kelincahan, keseimbangan, fleksibilitas, dan koordinasi dimana kemampuan gerak 

anak dapat berkembang dan meningkat dengan baik apabila aspek-aspek yang 

merupakan gerak dasar anak dikembangkan sejak awal yaitu gerak lokomotor, 

non lokomotor dan manipulatif. 

Dengan demikian unsur-unsur yang diterapkan dalam kegiatan bermain 

bola warna berekor (bonakor) yaitu kekuatan, koordinasi dan keseimbangan. 

Unsur-unsur tersebut dibutuhkan anak pada saat melakukan aktivitas melempar 

dengan menggunakan bola warna berekor (bonakor). 

2. 2. Kemampuan Motorik Kasar  

2.2.1. Pengertian Kemampuan Motorik Kasar  

Meningkatkan kemampuan motorik anak saat mereka di usia AUD 

membuat aktivitas fisik dan motorik mereka juga semakin banyak. Tak heran jika 

anak-anak usia dini gemar sekali bermain tanpa mengenal lelah. Segala kegiatan 

anak selalu dilakukan dengan bermain.  

Menurut Nugraheni dan Khasanah (2015), kemampuan motorik  kasar  

ialah kemampuan_anak_beraktivitas dengan menggunakan otot-otot besarnya. 
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Sedangkan menurut Hidayanti (2013), kemampuan motorik kasar didefinisikan 

sebagai gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot besar atau sebagian besar atau 

seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan anak itu sendiri. 

Kemudian menurut Rismayanthi (2013), kemampuan motorik kasar adalah 

gerakan tubuh yang menggunakan sebagian besar otot-otot besar atau seluruh 

anggota tubuh yang dipengaruhi kematangan anak itu sendiri meliputi gerak dasar 

lokomotor, non lokomotor, dan manipulatif  

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditegaskan bahwa kemampuan motorik 

kasar adalah menggerakkan berbagai bagian tubuh atas perintah otak dan 

mengatur gerakan badan terhadap macam-macam pengaruh dari luar dan dalam. 

Kemampuan motorik kasar  sangat  penting  dikuasai  oleh  seseorang karena  bisa  

melakukan aktivitas sehari-hari, tanpa mempunyai  gerak yang  bagus  akan  

ketinggalan dari orang lain, seperti berlari, melompat, mendorong, melempar, 

menangkap,  menendang  dan lain  sebagainya,  kegiatan itu memerlukan dan 

menggunakan otot-otot besar pada tubuh seseorang. Dengan demikian yang 

dimaksud kemampuan motorik kasar dalam penelitian ini adalah kemampuan 

yang membutuhkan koordinasi bagian tubuh anak seperti mata, tangan dan 

aktivitas otot kaki, dalam menyeimbangkan badan dan kekuatan kaki.   

2.2.2. Tujuan Kemampuan Motorik Kasar pada AUD 

Tujuan kemampuan motorik kasar pada anak usia dini bertujuan untuk 

memperkenalkan dan melatih gerakan kasar, meningkatkan kemampuan 

mengelola, mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi, serta meningkatkan 

keterampilan tubuh dan cara hidup sehat, sehingga dapat menunjang pertumbuhan 

jasmani yang sehat, kuat dan terampil. Hanum dan Rohita (2021) menjelaskan 
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Tujuan kemampuan motorik kasar pada anak usia dini yaitu membantu 

meningkatkan keterampilan fisik motorik anak dalam melatih gerakan motorik 

kasar dan halus, meningkatkan kemampuan mengelola dan mengontrol gerakan 

tubuh, serta meningkatkan keterampilan tubuh dan cara hidup sehat sehingga 

dapat menunjang pertumbuhan jasmani yang kuat, sehat dan kuat. 

Kemampuan motorik kasar tentunya diharapkan memiliki dampak bagi 

kepribadian anak. Tujuan kemampuan motorik kasar pada anak TK untuk 

memperkenalkan dan melatih gerakan kasar, meningkatkan kemampuan 

mengelola, mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi, serta meningkatkan 

keterampilan tubuh dan cara hidup sehat, sehingga dapat menunjang pertumbuhan 

jasmani yang sehat, kuat dan terampil (Djuanda dan Adipura, 2020). 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan kemampuan 

motorik kasar pada anak usia dini yaitu meningkatkan kemampuan mengelola, 

mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi, meningkatkan keterampilan tubuh dan 

cara hidup sehat sehingga dapat menunjang pertumbuhan jasmani yang kuat serta 

untuk meningkatkan perkembangan emosional, sosial, perasaan senang dan 

kesehatan. 

2.2.3. Fungsi Kemampuan Motorik Kasar pada AUD 

Fungsi kemampuan motorik kasar pada anak disampaikan oleh beberapa 

ahli. Saripudin (2019) menjelaskan fungsi kemampuan motorik kasar untuk 

perkembangan fisiologis anak yakni anak bergerak atau berolahrga akan menjaga 

anak agar tidak mendapat masalah dengan jantungnya karena sering dan rutinnya 

anak bergerak dengan cara berolahraga maka kegiatan tersebut juga menstimulasi 

semua proses fisiologis anak seperti peningkatan sirkulasi darah dan 
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pernafasannya. Kegiatan kemampuan motorik kasar anak merupakan awal anak 

mulai kenal kegiatan berolahraga. Jika anak terbiasa berolahraga mulai ia kecil 

maka hal itu akan berakibat baik untuk pembentukan postur tubuh anak kemudian. 

Selain itu, kegiatan berolahraga atau bergerak akan membuat tulang dan otot anak 

bertambah kuat.  

 Kemudian fungsi-fungsi diatas ditambahkan lagi menurut Alaska dan 

Hakim (2021) fungsi kemampuan motorik kasar pada anak usia dini yaitu : 

a. Sebagai alat pemacu pertumbuhan dan perkembangan jasmani, rohani dan 

kesehatan untuk anak usia dini  

b. Sebagai alat untuk membentuk dan memperkuat tubuh anak usia dini  

c. Sebagai alat melatih keterampilan dan ketangkasan gerak juga daya pikir anak 

usia dini 

d. Sebagai alat untuk meningkatkan perkembangan emosional 

e. Sebagai alat untuk meningkatkan perkembangan sosialnya  

f. Sebagai alat untuk menumbuhkan perasaan senang dan memahami manfaat 

kesehatan pribadi 

 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi kemampuan 

motorik kasar anak usia dini antara lain melatih kelenturan dan koordinasi otot jari 

dan tangan, memacu pertumbuhan dan pengembangan fisik dan motorik, rohani 

dan kesehatan anak, membentuk, membangun, dan memperkuat tubuh anak, 

melatih keterampilan/ketangkasan gerak dan berpikir anak, meningkatkan 

perkembangan emosional anak, meningkatkan perkembangan sosial anak dan 

menumbuhkan perasaan menyenangi dan memahami manfaat kesehatan pribadi. 
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2.2.4. Indikator Kemampuan Motorik Kasar AUD 

Indikator kemampuan motorik kasar anak usia dini sebagai perkembangan 

otot besar bagi anak usia dini. Berdasarkan peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia No 146 tahun 2014 memuat kemampuan motorik 

kasar anak yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 2.1 Permendikbud Republik Indonesia No 146 Tahun 2014 

Ruang Lingkup Tingkat Pencapaian Kemampuan Anak Usia 4-5 Tahun 

Indikator 

Kemampuan Motorik 

Kasar 

1. Melakukan gerakan menggelantung 

2. Melakukan gerakan melompat dan berlari secara terkoordinasi  

3. Melempar sesuatu secara terarah  

4. Menangkap bola dengan tepat 

5. Melakukan gerakan antisipasi 

6. Menendang bola secara terarah 

7. Memanfaatkan alat permainan di dalam dan luar ruang  

 

 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa indikator kemampuan 

motorik kasar anak usia dini adalah melakukan gerakan menggelantung, 

melakukan gerakan melompat dan berlari secara terkoordinasi, melempar sesuatu 

secara terarah, menangkap bola dengan tepat, melakukan gerakan antisipasi, 

menendang bola secara terarah dan memanfaatkan alat permainan di dalam dan 

luar ruang. Pada penelitian yang akan dilakukan peneliti, indikator kemampuan 

motorik kasar anak usia dini yang akan diteliti adalah melakukan gerakan 

melompat dan berlari secara terkoordinasi, melempar sesuatu secara terarah dan 

menangkap bola dengan tepat. 

2.3. Bermain Pada Anak Usia Dini 

2.3.1. Pengertian Bermain 

Bermain merupakan kebutuhan alamiah anak usia dini. Selain sebagai 

aktivitas bersenang-senang, bermain juga dimaksudkan untuk belajar, karena 
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memang belajarnya anak melalui aktivitas bermain. Jadi bermain bagi anak usia 

dini mempunyai kedudukan yang sangat penting, banyak manfaat yang bisa 

diperoleh dari kegiatan bermain. Oleh karena itu bermain tidak bisa dilepaskan 

dari anak usia dini. Menurut Trisnani dan Wardani (2018) kegiatan bermain 

adalah kegiatan yang tidak memiliki peraturan kecuali yang ditetapkan sendiri 

oleh pemain.  

Fakhriyani (2016) menyatakan bahwa bermain merupakan cara berfikir 

anak dan cara anak memecahkan masalah. Melalui bermain anak mendapat 

kesempatan untuk bereksplorasi, mengadakan pelatihan-pelatihan, mengadakan 

percobaan-percobaan, mengadakan perubahan untuk memperoleh penghargaan. 

Putro (2016) menyebutkan bermain  adalah  kegiatan  yang  menimbulkan  

kesenangan  pada anak  serta membantu anak  mencapai  perkembangannya  dan  

sebagai  cara  yang  alami  dalam memahami diri sendiri, orang lain dan 

lingkungannya. Dalam bermain anak bebas mengekspresikan perasaan, ide-ide 

maupun imajinasinya yang kadang tidak selalu selaras dengan kenyataan 

sebenarnya. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bermain merupakan 

suatu upaya untuk memperoleh kesenangan dan kepuasan jiwa dari setiap 

aktivitas yang dilakukan, baik menggunakan alat permainan maupun tidak. Yang 

terpenting anak merasa gembira dengan permainan yang dilakukannya, namun 

untuk anak usia dini bentuk dan alat permainan harus memiliki nilai-nilai edukatif 

dalam rangka sebagai sarana mengembangkan potensi anak-anak. 
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2.3.2. Tujuan Bermain Anak Usia Dini  

Bermain memiliki banyak bagi perkembangan anak usia dini baik dari segi 

fisik, intelektual, sosial, moral maupun emosional. Menurut Wahyuri (2017) 

menyatakan bahwa bermain adalah suatu aktivitas yang membantu anak mencapai 

perkembangan yang utuh baik fisik, intelektual, sosial, moral dan emosional, 

dengan kata lain tujuan bermain apabila merujuk dari ungkapan wahyuri tersebut 

adalah bermain dijadikan sarana untuk mencapai seluruh perkembangan anak usia 

dini, mulai dari fisik dan motorik sampai pada sosial emosional. Sedangkan 

menurut Pradana (2016) menyatakan bahwa bermain memiliki peranan langsung 

dalam perkembangan kecerdasan (kognitif) dengan cara bermain simbolis, 

bermain simbolis memiliki bagian yang menentukan perkembangan berfikir 

abstrak. 

Adapun secara umum tujuan bermain dapat diklasifikasikan menjadi 

beberapa bentuk yaitu untuk eksplorasi anak maksudnya adalah ekplorasi secara 

bahasa berarti mengeluarkan atau mencurahkan seluruh kemampuan yang 

dimiliki. Bermain merupakan salah satu wahana yang dapat dijadikan tempat 

untuk bereksplorasi sehingga rasa keingintahuannya dapat terpenuhi, kemudian 

bermain dijadikan untuk eksperimen anak dimana bermain sebagai eksperimen 

anak memiliki makna bahwa melalui bermain anak dapat melakukan uji coba 

untuk mendapatkan informasi pengetahuan atau pengalaman baru, selanjutnya 

bermain dijadikan untuk imitation anak maksudnya adalah bermain merupakan 

bentuk peniruan anak-anak terhadap permainan yang dimainkan biasanya anak 

cenderung meniru tokoh-tokoh kartun atau super hero yang menjadi kesayangan 

dan yang terakhir bermain untuk adaptasi anak adalah kegiatan bermain dijadikan 
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tempat untuk melatih adaptasi anak-anak dilingkungan sekitar adaptasi sendiri 

bermakna mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan. 

Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa tujuan bermain pada anak 

usia dini dijadikan sarana untuk mencapai seluruh perkembangan anak usia dini, 

mulai dari fisik dan motorik sampai pada sosial emosional. Serta untuk eksplorasi 

anak mengeluarkan atau mencurahkan seluruh kemampuan yang dimiliki. 

2.3.3. Manfaat Bermain Anak Usia Dini 

Manfaat dari kegiatan bermain sebagaimana telah dijelaskan tidak berjalan 

sendiri-sendiri, melainkan berjalan beriringan artinya dalam satu kegiatan bermain 

dapat mengembangkan beberapa potensi perkembangan sekaligus, baik yang 

berhubungan dengan fisik dan motorik, kognitif, bahasa maupun sosial emosional. 

Menurut Murni (2017) mengungkapkan bahwa bermain memiliki peranan penting 

dalam pekembangan anak pada hampir semua bidang perkembangan baik 

perkembangan fisik dan motorik, bahasa, intelektual, moral, sosial, maupun 

emosional. 

Kemudian Fadlillah (2019) menyebutkan bahwa aktivitas bermain dapat 

berpengaruh pada diri anak diantaranya : 

1. Dapat mengembangkan otot dan melatih seluruh bagian tubuhnya ialah 

berupa permainan yang melibatkan fisik anak. 

2. Kegiatan bermain yang bermanfaat sebagai dorongan komunikasi ialah 

bentuk permainan melibatkan orang lain atau teman sebaya, maka permainan 

ini biasa disebut sebagai bermain sosial. 

3. Kemudian bermain sebagai penyaluran energi emosional yang terpendam 

ialah dalam kegiatan bermain anak dapat berekpresi secara bebas dan 
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mengeluarkan segala keinginan maupun imajinasi secara sesuka hati, 

penyaluran emosi anak dapat terpendam ini bisa dipengaruhi oleh aktivitas 

rutinitas yang melelahkan oleh anak. 

4. Selanjutnya manfaat bemain sebagai penyaluran kebutuhan dan keinginan 

anak memiliki makna bahwa bermain merupakan kebutuhan anak dan 

merupakan  keinginan setiap anak. 

5. Manfaat bermain sebagai sumber bagi anak memiliki maksud bahwa kegiatan 

bermain merupakan sarana anak untuk belajar, ada sebuah istilah yang 

menyebutkan bahwa bermainnya anak adalah belajarnya anak dengan kata 

lain melalui bermainlah anak dapat belajar banyak hal. 

6. Jiwa kreativitas anak usia dini dapat dilatih dan distimulasi melalui berbagai 

kegiatan bermain mulai dari kegiatan bermain sederhana sampai yang rumit. 

7. Kemudian bermain sebagai sarana belajar bermasyrakat atau bersosialisasi 

anak dapat dipahami bahwa dalam bermain pasti akan melibatkan seseorang 

atau sekelompok orang yang merupakan teman sebaya. 

8. Berkaitan sebagai bermain sebagai sarana melatih bermasyarakat anak juga 

dapat dijadikan sebagai sarana mengenal aturan moral, biasanya dalam 

permainan biasanya terdapat aturan-aturan tertentu yang ditetapkan oleh 

pemain. 

9. Bermain juga bermanfaat sebagai bentuk relaksasi dari segala aktivitas anak 

yang melelahkan dengan bermain ini anak akan menjadi lebih fresh dan 

kembali bersemangat dalam menjalani aktivitas selanjutnya. 
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10. Bermain merupakan kegiatan yang ideal dalam rangka memenuhi rasa ingin 

tahu anak, sebab dengan bermain anak dapat memenuhi rasa ingin tahunya 

dan dapat melakukan hal-hal baru yang terdapat pada permainan. 

11. Manfaat terakhir dari bermain bagi anak ialah sebagai problem solving 

maksudnya yaitu dengan bermain anak dapat belajar memecahkan masalah 

yang dihadapi. 

 Berdasarkan uraian diatas maka dapat dipahami bahwa manfaat bermain 

pada anak usia dini sebagai penyaluran energi emosional yang terpendam ialah 

dalam kegiatan bermain anak dapat berekpresi secara bebas dan mengeluarkan 

segala keinginan maupun imajinasi secara sesuka hati, penyaluran emosi anak 

dapat terpendam ini bisa dipengaruhi oleh aktivitas rutinitas yang melelahkan oleh 

anak. 

2.3.4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Bermain Anak Usia Dini 

Faktor-faktor merupakan unsur terpenting bagi anak yang dapat melakukan 

permainan dengan tujuan masing-masing. Menurut Lubis (2018) mengungkapkan 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi berrmain pada anak adalah : 

1. Kesehatan 

 Semakin sehat anak maka semakin banyak energinya untuk bermain    

aktif,  sebaliknya anak yang sakit-sakitan atau memiliki tenaga yang lemah lebih 

suka bermain pasif (hiburan ) 

2. Perkembangan Motorik 

 Permainan anak pada setiap usia melibatkan koordinasi motorik, apa yang 

akan dilakukan dan waktu bermain anak tergantung pada perkembangan motorik 
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mereka pengendalian motorik yanag baik memungkinkan anak terlibat dalam 

permainan aktif 

3. Intelegensi  

 Pada setiap usia anak yang pandai lebih aktif dibanding dengan yang 

kurang pandai dan permainan mereka lebih menunjukkan kecerdikan. Anak yang 

pandai menunjukkan keseimbangan perhatian bermain yang lebih besar, termasuk 

menyeimbangkan faktor fisik dan intelektual. 

4. Jenis Kelamin  

 Anak laki-laki biasanya cenderung bermain lebih kasar dibanding anak 

perempuan, dan lebih suka permainan yang melibatkan fisik motorik mereka. 

Pada masa awal kanak-kanak anak laki-laki lebih menunjukan perhatian berbagai 

jenis permainan yang lebih banyak dari anak perempuan. 

5. Lingkungan  

 Anak yang berasal dari lingkungan perdesaan kurang bermain 

dibandingkan mereka yang berasal dari lingkungan kota. Hal ini dikarenakan 

kurangnya teman bermain serta kurangnya peralatan dan waktu bebas. 

6. Status Sosial ekonomi 

 Anak yang berasal dari kelompok sosial ekonomi yang lebih tinggi 

menyukai kegiatan mahal seperti bermain sepatu roda, adapun mereka yang 

berasal dari kalangan bawah terlihat bermain dalam kegiatan yang tidak mahal 

seperti bermain bola dan berenang. 
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7. Jumlah Waktu Bebas 

 Jumlah waktu bermain sangat tergantung pada status ekonomi keluarga, 

apabila tugas rumah tangga atau pekerjaan menghabiskan waktu luang anak 

terlalu lelah untuk melakukan kegiatan yang membutuhkan tenaga yang besar 

8. Peralatan Bermain 

 Peralatan bermain yang dimiliki anak mempengaruhi permainan misalnya 

dominasi boneka dan binatang buatan mendukung permainan pura-pura. 

 

2.4. Permainan Bola Warna Berekor (Bonakor)   

2.4.1. Pengertian Permainan Bola Warna Berekor (Bonakor)  

Bonakor merupakan singkatan dari bola warna berekor yang diberikan 

kepada anak dengan variasi ekor sebagai cara agar anak tertarik memainkannya. 

Menurut Susanti (2013) Permainan bola warna berekor (bonakor) adalah sebuah 

permainan lempar tangkap bola dengan menggunakan bola berwarna dan pada 

bagian bola tersebut memiliki ekor. Permainan bola warna berekor (bonakor) 

dimainkan dalam pembelajaran olahraga berguna untuk meningkatkan hasil 

belajar anak. Cara bermain permainan bola warna berekor (bonakor) kurang lebih 

sama seperti permainan lempar tangkap bola. Namun, terdapat penambahan cara 

bermain di permainan bola warna berekor (bonakor). 

Permainan melempar dan menangkap bola merupakan salah satu permainan 

yang dapat mengembangkan motorik kasar anak. Permainan lempar tangkap bola 

ini sering kali diterapkan bagi anak usia dini dengan tujuan melatih fisik motorik. 

Seperti yang dikemukakan oleh Djuanda dan Adipura (2020) bahwa melempar 

adalah aktivitas tangan untuk mendorong suatu benda ke arah tertentu. Sedangkan 
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menangkap adalah aktivitas tangan untuk menghentikan suatu benda yang 

mendekat. Pada permainan bola warna berekor (bonakor) terdapat penambahan 

cara bermain dibandingkan dengan permainan lempar tangkap bola saja. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Novianti dan Arti (2020) menunjukkan  

bahwa ada pengaruh yang siginifikan antara permainan lempar dan tangkap bola 

terhadap kemampuan motorik kasar anak usia dini kelompok B di TK Kartini, 

Desa Gugut, Kecamatan Rambipuji, Kabupaten Jember. Kemudian didukung juga 

oleh penelitian yang dilakukan oleh Djuanda dan Adipura  (2020) yang 

menunjukan bahwa penerapan bermain lempar tangkap bola berhasil 

meningkatkan kemampuan motorik kasar pada anak usia 5-6 tahun di PAUD 

Nurul Fadillah Depok. 

Pada bola warna berekor (bonakor), warna dalam bola tenis berguna untuk 

merangsang anak agar lebih tertarik pada pembelajaran olahraga. Sedangkan ekor 

pada bola berfungsi untuk memperlambat laju bola pada saat dilempar, sehingga 

anak lebih mudah dalam menangkap lemparan bola. Permainan bola warna 

berekor (bonakor) ini menggunakan bola tenis dengan berat bola 56,70 gram-

58,48 gram. Ekornya bisa terbuat dari tali rapia dengan panjang ekor 20 cm-30 

cm. Sedangkan warna pada bola bisa menggunakan balon. Dibawah ini 

digambarkan sketsa bola warna berekor (bonakor) : 
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Gambar 2. 1 Bola Warna Berekor (Bonakor) 

  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bola warna berekor 

(bonakor) adalah sebuah permainan lempar tangkap bola dengan menggunakan 

bola berwarna dan pada bagian bola tersebut memiliki ekor. Permainan bola 

warna berekor (bonakor) dimainkan dalam pembelajaran olahraga berguna untuk 

meningkatkan hasil belajar anak. 

2.4.2. Langkah-Langkah Permainan Bola Warna Berekor (Bonakor)  

 Dalam suatu permainan dibutuhkan langkah-langkah agar permainan 

terarah. Menurut Susanti (2013) langkah-langkah permainan bola warna berekor 

(bonakor) adalah sebagai berikut : 

1) Permainan dimainkan dengan cara anak dibagi menjadi 2 kelompok dengan 

barisan berbanjar dengan jarak antar banjar ± 5  m dan dalam banjarnya tiap 

anak berjarak ± 0,5 m agar tidak saling berdekatan. 

2) Permainan dibagi menjadi 2 fase dimana tiap kelompok secara bergiliran 

menjalankan tiap fase tersebut. 
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3) Kelompok pertama disebut kelompok A dan kelompok kedua disebut 

kelompok B. Kelompok A akan menjalankan fase pertama dan kelompok B 

akan menjalankan fase kedua. 

4) Di depan barisan kelompok A terdapat lokasi untuk melompat dengan jarak ± 

1 m, tempat menggelantung dan keranjang berisi bola warna berekor 

(bonakor). 

5) Di depan barisan kelompok B terdapat area berlari ± 2 m dimana terdapat 

beberapa kerucut rintangan dan keranjang kosong. 

6) Permainan diawali dengan anak kelompok A paling depan yang maju untuk 

mengambil 1 bola warna berekor (bonakor) yang ada dalam keranjang dengan 

terlebih dahulu untuk melompat dan menggelantung di area yang telah 

disiapkan. 

7) Setelah melewati rintangan yang disediakan dan mendapatkan 1 bola warna 

berekor (bonakor), anak tersebut kembali ke posisi awalnya langsung tanpa 

melewati rintangan sebelumnya. 

8) Sesampainya di posisi awal, anak tersebut melempar bola warna berekor 

(bonakor) tersebut ke anak kelompok B paling depan. Kemudian anak tersebut 

langsung mengambil posisi di barisan kelompok B paling belakang. 

9) Kemudian anak kelompok B yang menerima bola tersebut, akan maju untuk 

memasukkan bola tersebut ke keranjang kosong di depannya dengan terlebih 

dahulu untuk berlari melewati kerucut rintangan yang disiapkan. 

10) Setelah memasukkan bola warna berekor (bonakor) tersebut ke dalam 

keranjang kosong yang ada di depannya, anak tersebut langsung mengambil 

posisi di barisan kelompok A paling belakang. 
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11) Langkah-langkah di atas terus diulangi sampai semua anak mendapati 

gilirannya dalam memainkan bola warna berekor (bonakor)  dalam 2 fase yang 

telah disediakan. 

 Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa langkah-langkah pada 

permainan bola warna berekor (bonakor) sangat penting dan sangat perlu 

dilaksanakan guna permainan yang sistematis dan kondusif. 

2.4.3 Gerakan Pada Permainan Bola Warna Berekor (Bonakor) Yang 

Memiliki Pengaruh Terhadap Kemampuan Motorik Kasar Anak 

 Dalam permainan bola warna berekor (bonakor) terdapat gerakan-gerakan 

yang dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar. Gerakan-gerakan tersebut 

antara lain: melompat, menggelantung, melempar, menangkap dan berlari. Setiap 

gerakan ini tentunya memiliki pengaruh dalam meningkatkan kemampuan 

motorik kasar anak. 

1) Melompat  

 Melompat adalah bagian dari kemampuan motorik kasar yang sangat 

penting untuk dikembangkan dimana melompat menggunakan otot-otot besar, 

dimana otot-otot ini berguna untuk menggerakkan tubuh anak agar dapat 

berpindah dari satu tempat ke tempat yang lainnya. Melompat adalah suatu 

gerakan mengangkat tubuh dari suatu titik ke titik lain yang lebih jauh atau tinggi 

dengan ancang-ancang lari cepat atau lambat dengan menumpu satu kaki dan 

mendarat dengan kaki/anggota tubuh lainnya dengan keseimbangan (Diana, 

2014). Melompat merupakan salah satu kemampuan motorik kasar karena 

menggunakan otot-otot besar yang melibatkan koordinasi mata, tangan, dan kaki. 
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2) Menggelantung 

 Gerakan menggelantung merupakan bagian penting dari kemampuan 

motorik kasar anak. Aktivitas ini membantu anak-anak mengembangkan kekuatan 

otot, koordinasi, keseimbangan, dan kemampuan motorik yang penting untuk 

berinteraksi dengan dunia fisik di sekitarnya. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, menggelantung atau bergelantung adalah bersangkut atau berkait pada 

sesuatu yang lebih tinggi. Pada permainan bola warna berekor (bonakor), anak 

melakukan menggelantung pada kerangka besi yang ada di sekolah guna 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak. 

3) Melempar 

 Melempar adalah tindakan atau gerakan untuk melepaskan atau 

melemparkan sesuatu dengan menggunakan tangan atau lengan untuk 

mengirimkan objek ke arah tertentu atau jarak tertentu. Aksi melempar melibatkan 

penggunaan otot-otot lengan, bahu, dan tubuh bagian atas untuk memberikan 

energi pada objek yang dilempar sehingga dapat mencapai tujuannya. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Yusmawati, Rihatno dan Rismawanti  

(2020) bahwa melempar adalah salah satu gerakan yang menyalurkan tenaga pada 

suatu benda yang menghasilkan daya pada bentuk tersebut dengan memiliki 

kekuatan kedepan atau keatas 

4) Menangkap 

  Mirawati dan  Rahmawati (2017) mengemukakan bahwa menangkap 

merupakan gerakan dasar manipulasi yang melibatkan penghentian suatu objek 
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yang terkontrol oleh satu atau kedua tangan. Mengembangkan keterampilan 

menangkap pada anak-anak sangat penting dalam perkembangan motorik mereka 

dan membantu mereka berpartisipasi dalam berbagai aktivitas fisik dan olahraga. 

Latihan dan pelatihan yang tepat dapat membantu meningkatkan keterampilan 

menangkap seseorang dari waktu ke waktu. 

5) Berlari 

 Berlari adalah tindakan atau gerakan cepat dengan menggunakan kaki 

untuk menggerakkan tubuh maju secara berulang-ulang. Aktivitas berlari 

melibatkan mengangkat kaki dari tanah secara bergantian dengan langkah-langkah 

cepat dan kuat, sehingga menghasilkan pergerakan maju dengan kecepatan yang 

lebih tinggi daripada berjalan. Kuryanto dan Pratiwi (2018) mengemukakan 

gerakan berlari adalah gerakan berjalan yang memiliki ayunan lebih cepat dan 

terdapat suatu waktu di mana saat kedua kaki melayang (tidak menginjak tanah). 

2.5. Pengaruh Permainan Bola Warna Berekor (Bonakor) Terhadap 

Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia 4-5 Tahun 

 Pada anak usia dini, perkembangan fisik anak diharapkan sudah 

berkembang dengan baik. Perkembangan fisik sangat berkaitan erat dengan 

kemampuan motorik kasar anak dan sangat penting untuk dipelajari, karena 

kemampuan fisik akan berpengaruh terhadap perilaku anak sehari-hari. 

Kemampuan motorik kasar anak sangat penting untuk diperhatikan karena dengan 

memperhatikan motorik anak kita sebagai pendidik dapat mengetahui berbagai 

kegiatan ataupun aktivitas fisik motorik yang dilalukan anak (Siregar, Damaiwaty, 
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dan Lubis, 2019). Aktivitas gerak yang dilakukan anak dengan bermain bagi anak 

usia dini merupakan suatu hal yang menyenangkan. 

 Bermain merupakan hal yang sangat disukai anak usia dini. Bermain dapat 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak apabila dilakukan dengan langkah-

langkah yang menyesuaikan kemampuan motorik kasar anak. Novitasari, Nasirun 

dan Delrefi (2019) menjelaskan bahwa bermain memungkinkan anak untuk 

bereksplorasi terhadap kemungkinan yang ada untuk meningkatkan kemampuan 

motorik kasar maka dilakukan dengan kegiatan yang menyenangkan, sehingga 

secara tidak langsung anak tertarik dan menikmati permainan atau kegiatan 

tersebut. 

 Permainan bola warna berekor (bonakor) merupakan salah satu permainan 

yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak. 

Langkah-langkah permainan bola warna berekor (bonakor) disesuiakan agar dapat 

mendukung peningkatan indikator-indikator kemampuan motorik kasar anak. 

Novianti dan Arti (2020) menunjukkan bahwa ada pengaruh yang siginifikan 

antara permainan lempar dan tangkap bola terhadap kemampuan motorik kasar 

anak usia dini kelompok B di TK Kartini, Desa Gugut, Kecamatan Rambipuji, 

Kabupaten Jember.  

 Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwasanya terdapat pengaruh permainan bola warna berekor 

(bonakor) terhadap kemampuan motorik kasar anak usia 4-5 tahun di TK Al-Fajri 

Desa Sekernan. 
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2.6. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rina Susanti pada tahun 2013 yang berjudul 

Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Lempar Tangkap Bola Melalui Permainan 

Bonakor Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 02 Penggarit Kecamatan Taman 

Kabupaten Pemalang Tahun 2013. Hasil penelitian ini kemampuan siswa 

dalam melakukan rangkaian gerak lempar tangkap bola meningkat dari 65 % 

atau 13 siswa yang mencapai batas tuntas pada akhir siklus I dan meningkat 

menjadi 90 % atau 18 siswa yang mencapai batas tuntas pada akhir siklus II. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti 

adalah sama-sama melihat pengaruh permainan bola warna berekor (bonakor) 

terhadap kemampuan motorik kasar anak. Namun, yang membedakan adalah 

subjek penelitiannya. Pada penelitian ini yang menjadi subjek penelitian 

adalah anak Kelas IV SDN 02 Penggarit sedangkan peneliti akan 

melaksanakan penelitian dengan subjek penelitiannya adalah anak TK Al-

Fajri Sekernan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Irma Novianti dan Ervin Siwi Arti pada tahun 

2020 yang berjudul Pengaruh Permainan Lempar Dan Tangkap Bola 

Terhadap Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia Dini Di TK Kartini 

Rambipuji Jember. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang 

siginifikan ada pengaruh anatara permainan lempar dan tangkap bola terhadap 

kemampuan motorik kasar anak usia dini kelompok B di TK Kartini, Desa 

Gugut, Kecamatan Rambipuji, Kabupaten Jember. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah sama-sama melihat 

pengaruh permainan bola warna berekor (bonakor) terhadap kemampuan 
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motorik kasar anak. Namun, yang membedakan adalah bentuk media yang 

digunakan dan subjek penelitiannya. Pada penelitian ini menggunakan media 

hanya berupa bola saja. Sedangkan peneliti akan melaksanakan penelitian 

dengan media bola warna berekor (bonakor). Pada penelitian ini yang 

menjadi subjek penelitian adalah anak kelompok B di TK Kartini sedangkan 

peneliti akan melaksanakan penelitian dengan subjek penelitiannya adalah 

anak TK Al-Fajri Sekernan. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Isep Djuanda dan Putri Adipura  pada tahun 

2020 yang berjudul Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia Dini 

Melalui Bermain Lempar Tangkap Bola. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

penerapan bermain lempar tangkap bola berhasil meningkatkan kemampuan 

motorik kasar pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Nurul Fadillah Depok. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti 

adalah sama-sama melihat pengaruh permainan bola warna berekor (bonakor) 

terhadap kemampuan motorik kasar anak. Namun, yang membedakan adalah 

subjek penelitiannya. Pada penelitian ini yang menjadi subjek penelitian 

adalah anak usia 5-6 tahun di PAUD Nurul Fadillah Depok sedangkan 

peneliti akan melaksanakan penelitian dengan subjek penelitiannya adalah 

anak TK Al-Fajri Sekernan. 

2.7 Kerangka Berfikir 

 Solikin (2018) menjelaskan bahwa kerangka berfikir merupakan model 

konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai variabel yang 

telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Adapun kerangka berfikir pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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Gambar 2. 2 Kerangka Berfikir 

 

2.8 Hipotesis  

Sesuai dengan kajian teori dan kerangka berfikir diatas, hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

Ho: Tidak Terdapat pengaruh permainan bola warna berekor (bonakor) terhadap  

kemampuan motorik kasar anak usia 4-5 tahun di TK Al-Fajri Desa 

Sekernan. 

Ha: Terdapat pengaruh permainan bola warna berekor (bonakor) terhadap 

kemampuan motorik kasar anak usia 4-5 tahun di TK Al-Fajri Desa Sekernan. 

  

X 

Tes Awal (Pretest) 

sebelum diberikan 

perlakuan berupa 

permainan bola 

warna berekor 

(bonakor) 

Y 

Tes Akhir 

(Posttest) setelah 

diberikan 

perlakuan berupa 

permainan bola 

warna berekor 

(bonakor) 

O 

 

Perlakuan 

(Treatment) 

permainan bola 

warna berekor 

(bonakor) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini akan dilakukan di TK Al-Fajri Desa Sekernan. Waktu 

penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022-2023. Penelitian 

dilakukan selama 1 bulan.  

3.2 Desain Penelitian  

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang menggunakan 

metode eksperimen. Metode penelitian kuantitatif adalah sebuah metode 

penelitian yang menggunakan pendekatan kalkulasi angka-angka (numeric) 

(Mathar, 2013). Metode penelitian kuantitatif dipandang sebagai metode ilmiah 

sebab sifatnya yang rasional, sistematis, terukur dan objektif. Penelitian kuantitatif 

dapat pula berupa penelitian hubungan atau penelitian korelasi, penelitian kuasi-

eksperimental, dan penelitian eksperimental. 

 Penelitian eksperimen dilakukan karena peneliti ingin mencari ada atau 

tidaknya pengaruh dari permainan bola warna berekor (bonakor) terhadap 

kemampuan motorik kasar anak. Metode penelitian eksperimen dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 

tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan (Muyaroah, 2017) 

 Menurut Sugiyono (2013) penelitian eksperimen dikelompokkan menjadi 

4 yaitu Pre-eksperimental design, True eksperimental design, factorial design dan  

Quasi eksperimental design. Penelitian ini termasuk Pre-Eksperimental Design 

yaitu penelitian eksperimen dengan desain One Group Pretest-Postest karena  
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penelitian ini hanya menggunakan satu kelompok yaitu kelompok eksperimen. 

 Model desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah one-group 

pretest-posttest design yaitu suatu kelompok eskperimen diukur variabel 

dependen-nya (pretest), kemudian diberikan stimulus, dan diukur kembali 

variabel dependen-nya (posttest), tanpa ada kelompok pembanding (Ningsih, 

2017). 

Tabel 3. 1 Desain Penelitian 

Pretest Perlakuan Posttest 

O1 X O2 

Keterangan 

O1 : Kemampuan motorik kasar anak sebelum diberi perlakuan  

X  : Perlakuan dengan bermain bola warna berekor (bonakor)  

O2 : Kemampuan motorik kasar anak yang sudah diberi perlakuan 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Menurut Sulgiyono (2013) 

populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 

 Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik 

TK Al- Fajri Desa Sekernan yang dilakukan pada semester genap (II) tahun 2023 

yang terdiri dari 1 kelas yaitu kelas A dengan jumlah seluruhnya 10 anak. 

Dikarenakan lokasi peneliti melakukan penelitian hanya memiliki 10 orang anak, 



36 

 

 

 

 

 

maka dalam pengambilan sampelnya nanti dapat menggunakan teknik total 

sampling. Sesuai dengan yang disampaikan oleh Siyoto dan Sodik (2015) bahwa 

Total Sampling merupakan suatu teknik penentuan sampel jika semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering sekali dilakukan jika jumlah 

populasi relatif kecil atau sedikit, yaitu kurang dari 30 orang, atau penelitian yang 

ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang relatif kecil. Dari pendapat 

yang kemukakan oleh Siyoto dan Sodik (2015) sebelumnya dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penelitian dengan populasi di bawah 30 orang dapat dilakukan 

namun pada saat pengambilan sampel, semua anggota populasi dijadikan sampel 

penelitian. 

Tabel 3. 2 Tabel Populasi 

No Kelas  Jumlah  

1 A1 10  

         Jumlah 10 

 

3.3.2 Sampel 

Agar penelitian ini lebih terarah dalam pelaksanaan penelitian, maka dari itu 

peneliti harus menentukan sampel sebagai objek dimana peneliti akan melakukan 

penelitian. Menurut Sugiyono (2013) sampel adalah bagian dari jumlah 

karateristik yang dimiliki oleh populasi. Pada teknik total sampling semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampel dalam penelitian ini adalah 

anak kelas A di TK Al-Fajri Desa Sekernan yang berjumlah 10 orang anak.  

Tabel 3. 3 Tabel Sampel 

No Kelas  Jumlah  

1 A1 10  

         Jumlah 10 
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3.4 Variabel Penelitian   

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. Variabel yang akan diteliti pada penelitian 

ini adalah : 

1. Variabel bebas atau independen  

Menurut Sulgiyono (2013) variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen atau 

variabel terikat. Variabel independen dalam penelitian ini adalah permainan bola 

warna berekor (bonakor).  

2. Variabel terikat atau variabel dependen 

Menurut Su lgiyono (2013) variabel terikat atau variabel dependen  

merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya 

variabel bebas. Variabel dependen pada penelitian ini adalah kemampuan motorik 

kasar. 

3.5 Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah kelas A di TK Al-Fajri Desa Sekernan  

yang berjumlah 10 anak dari keseluruhan populasi yang dipilih menggunakan 

teknik total sampling yaitu seluruh populasi di jadikan sampel. Menurut Sulgiyono 

(2013) teknik total sampling yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. Alasan mengambil total sampling karena 

jumlah populasi yang kurang dari 100 seluruh populasi dijadikan sampel 

penelitian semuanya.  
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3.6 Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data merupakan kegiatan yang sangat penting dalam 

suatu penelitian, tentunya pengumpulan data tidak terlepas dari variabel 

penelitian, pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan observasi. 

Menurut Hasanah (2017), observasi merupakan kegiatan yang melibatkan seluruh  

kekuatan indera seperti pendengaran, penglihatan, perasa, sentuhan, dan cita rasa 

berdasarkan pada fakta-fakta peristiwa empiris. Hal ini menegaskan bahwa 

observasi  merupakan kegiatan  ilmiah  yang  berdasarkan  fakta-fakta  lapangan  

maupun teks. 

Observasi dilaksanakan dikelas A TK Al-Fajri Desa Sekernan tentang 

kemampuan motorik kasar anak sebelum dilakukan perlakuan observasi pretest 

menggunakan variabel penelitian, observasi dilakukan untuk mengetahui sejauh 

mana kemampuan motorik kasar anak sebelum bermain bola warna berekor 

(bonakor). Kemudian peneliti melakukan posttest terkait kemampuan motorik 

kasar anak dengan menggunakan variabel yang sama pada dilakukan pretest dan 

posttest dilakukan setelah anak diberikan perlakuan menggunakan permainan bola 

warna berekor (bonakor) pada kelas tersebut dengan tujuan apakah permainan 

bola warna berekor (bonakor) berpengaruh terhadap kemampuan motorik kasar 

anak.  

Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan teknik pengumpulan data 

observasi yang akan menggunakan bentuk instrument checklist dimana peneliti 

menggunakan skala likert dengan empat alternative jawaban, yakni Sangat 

Mampu (SM), Mampu (M), Kurang Mampu (KM) dan Tidak Mampu (TM). Skor 

untuk jawaban dari pertanyaan/pernyataan adalah SM = 4, M = 3, KM = 2 dan 
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TM = 1. Skala likert memiliki empat atau lebih butir-butir pertanyaan yang 

dikombinasikan sehingga membentuk sebuah skor atau nilai yang 

mempersentasikan sifat individu, misalkan pengetahuan, sikap dan perilaku 

(Setyawan dan Atapukan, 2018). 

3.7 Instrumen Penelitian 

Instrumen adalah alat atau sarana yang digunakan agar kegiatan 

penelitiannya dapat memperoleh data secara efektif dan efisien. Menurut 

Sulgiyono (2013) variabel penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena yang sedang diamati. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu lembar observasi kemampuan motorik kasar anak usia 4-5 tahun. 

Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan teknik pengumpulan data 

observasi yang akan menggunakan bentuk checklist dengan kategori 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak dalam penelitian ini memberi skor 

1-4 dengan kategori penilaian tidak mampu, kurang mampu, mampu dan sangat 

mampu keterangan sebagai berikut : 

Tabel 3. 4 Skala Penilaian Kemampuan Motorik Kasar 

Kriteria Singkatan Skor 

Sangat Mampu SM 4 

Mampu M 3 

Kurang Mampu KM 2 

Tidak Mampu TM 1 

(Huliyah, 2016) 

Tabel 3. 5 Kisi-Kisi Lembar Observasi Kemampuan Motorik Kasar 

Variabel Indikator Deskriptor 

Indikator 

Kemampuan 

Motorik Kasar  

Melakukan gerakan 

menggelantung 

1. Anak mampu menggelantung pada rintangan 

yang disiapkan sebanyak 3 kali 

Melakukan gerakan 

melompat dan berlari 

secara terkoordinasi 

2. Anak mampu berlari lurus dengan seimbang 

sambil membawa bola warna berekor (bonakor) 

3. Anak mampu melompati rintangan sambil 

membawa bola warna berekor (bonakor) 

Melempar sesuatu 4. Anak mampu melempar bola warna berekor 

(bonakor) secara terarah ke temannya sejauh +- 
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secara terarah 5 meter 

Menangkap bola 

dengan tepat 

5. Anak mampu menangkap bola warna berekor 

(bonakor)sambil berdiri yang dilempar 

temannya sejauh +- 5 meter 

Melakukan gerakan 

antisipasi 

6. Anak mampu melakukan kegiatan melempar 

bola warna berekor (bonakor) sesuai arahan 

yang diberikan guru untuk melempar ke arah 

temannya 

7. Anak mampu melakukan kegiatan menangkap 

bola warna berekor (bonakor) sesuai arahan 

yang diberikan guru untuk menangkap bola 

yang dilempar temannya 

Memanfaatkan alat 

pembelajaran di dalam 

dan di luar ruang 

8. Anak mampu menggenggam bola warna 

berekor (bonakor) 

    (Permendikbud RI No 146 Tahun 2014) 

3.8 Validasi Instrumen Penelitian 

3.8.1 Uji Validitas 

 Uji validitas dilakukan sebelum penelitian akan dilaksanakan dengan 

tujuan mengetahui valid atau tidak suatu instrumen/alat ukur dalam penelitian 

serta mengetahui ketepatan alat ukur (observasi) terhadap konsep yang diukur 

sehingga benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Untuk menguji 

validitas instrumen dalam penelitian ini maka digunakan rumus koefisien korelasi 

product moment sebagai berikut :  

         
             

√[          ][          ]
 

Keterangan :  

rhitung  = Koefisien korelasi antara X dan Y  

rxy  = Koefisien korelasi antara X dan Y  

N  = Jumlah responden  

∑ XY  = Total perkalian skor item dan total  

∑ X  = Jumlah skor butir soal  
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∑ Y  = Jumlah skor total  

∑ X
2
  = Jumlah kuadrat skor butir soal  

∑ Y
2
  = Jumlah kuadrat skor total 

 

 Biasanya syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat adalah kalau r 

= 0,3, jadi kalau korelasi antara butir dengan skor total kurang dari 0,3 maka butir 

dalam instrumen tersebut dinyatakan tidak valid (Sukendra dan Atmaja, 2020). 

3.8.2 Uji Reliabilitas 

 Reliabilitas merupakan ketepatan atau keakuratan dari suatu alat ukur 

dalam melakukan pengukuran. Suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel jika 

instrumen tersebut dapat menghasilkan data penelitian yang konsisten, karena 

dengan konsistenlah sebuah data dapat dipercaya kebenarannya (Sukendra dan 

Atmaja, 2020). Pengujian reliabilitas dapat menggunakan rumus Alfa Cronbach 

yaitu: 

    (
 

   
) (   

   
 

  
 ) 

Keterangan : 

ri  = Koefesien korelasi Alfa Cronbach  

n  = Jumlah item soal 

   
   = Jumlah varians skor total tiap item 

  
   = Varians total 

  

                Rumus varians item dan varians total : 

  
   

   

 
 

   

  
 

  
  = 
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Keterangan : 

  
   = Varians tiap item 

Jki  = Jumlah kuadrat seluruh skor item 

JKs  = Jumlah kuadrat subjek 

n  = Jumlah responden 

  
   = Varians total 

Xt  = Skor Total 

 

 Jika nilai koefisien korelasi Alfa Cronbach > 0,60 maka lembar observasi 

dinyatakan reliabel atau konsisten. Sementara jika koefisien korelasi Alfa 

Cronbach < 0,60 maka lembar obervasi dinyatakan tidak reliabel atauu tidak 

konsisten. 

3.9 Teknik Analisis Data 

 Analisis data merupakan kegiatan setelah data terkumpul. Teknik analisis 

data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Pada penelitian ini, teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini adalah total sampling yang artiya pada 

penelitian mengambil seluruh anggota populasi sebagai sampel penelitian. Hal ini 

menyebabkan hasil penelitian ini menghasilkan suatu temuan yang dapat 

digeneralisasikan secara lebih luas ke dalam wilayah populasi. Maka, teknik 

analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah Statistik Inferensial (analisis uji 

hipotesis). Statistik inferensial, sering juga disebut statistik induktif atau statistik 

probabilitas adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

sampel dan hasilnya diberlakukan utuk populasi (Siyoto dan Sodik, 2015). 

 Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan teknik pengumpulan data 

observasi yang akan menggunakan bentuk instrumen checklist dimana peneliti 



43 

 

 

 

 

 

menggunakan skala likert dengan empat alternative jawaban, yakni Sangat 

Mampu (SM), Mampu (M), Kurang Mampu (KM) dan Tidak Mampu (TM). Oleh 

karena itu, data yang didapat pada penelitian ini adalah Data Ordinal. Data ordinal 

adalah data yang berasal dari suatu objek atau kategori yang telah disusun secara 

berjenjang menurut besarnya. Setiap data ordinal memiliki tingkatan tertentu yang 

dapat diurutkan mulai dari yang terendah sampai tertinggi atau sebaliknya (Siyoto 

dan Sodik, 2015). Dikarenakan pada penelitian ini menggunakan data ordinal, 

maka penelitian ini menggunakan statistik non parametrik.  

 Dengan menggunakan rancangan penelitian eksperimen tentu peneliti 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh satu variabel sebab sebagai variabel 

perlakuan (treatment) terhadap perubahan pada variabel akibat atau variabel 

tergantung maka dari itu peneliti dapat menggunakan teknik analisis data dengan 

uji kruskal-wallis. Uji Kruskal-Wallis adalah salah satu uji statistik non 

parametrik yang  dapat  digunakan  untuk  menguji  apakah  ada  perbedaan yang  

signifikan  antara  kelompok variabel independen  dengan  variabel dependennya 

(Jamco dan Balami, 2022). Kemudian Irfandi (2020) menambahkan bahwa uji 

kruskal wallis ini digunakan untuk menguji hipotesis sampel independen bila 

minimal terdapat satu kelompok sampel sebaran datanya tidak berdistribusi 

normal, atau datanya berbentuk ordinal. Hal ini berarti uji kruskal wallis dapat 

digunakan untuk menguji satu kelompok sampel. 

 Adapun rumus pada perhitungan kruskal wallis adalah sebagai berikut : 

       
  

       
(∑

  
 

  

 

   
)         
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Keterangan: 

c = Banyaknya kelompok 

N = Total banyaknya item 

  = Total ranking pada satu kelompok j 

nj = Banyaknya item pada satu kelompok j 

 

 Apabila X
2
 hitung > X

2
 tabel maka kesimpulannya adalah dapat menolak 

H0 atau menerima Ha. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Profil Sekolah 

4.1.1. Identitas Sekolah 

Tabel 4. 1 Identitas Sekolah 

No Identitas Sekolah 

1 Nama Sekolah TK Al-Fajri Desa Sekernan 

2 Nomor Pokok Sekolah Nasional 69859498 

3 Jenjang Pendidikan TK 

4 Status Kepemilikan Yayasan 

5 Alamat Sekolah Jl. Lintas Timur RT 02 Desa Sekernan 

6 Desa Sekernan 

7 Kecamatan Sekernan 

8 Kabupaten Muaro Jambi 

9 Provinsi Jambi 

4.1.2. Informasi Sekolah 

Tabel 4. 2 Informasi Sekolah 

No Informasi Sekolah 

1 Akreditasi C 

2 Kurikulum Merdeka 

3 Kepala Sekolah LS 

4 Operator Data ST 

5 SK. Pendirian Sekolah 01/SKPS/YPAF/MJ/2004 

6 Nomor Telepon 08973182576 

4.1.3. Sarana dan Prasarana 

Tabel 4. 3 Sarana dan Prasarana 

No  Sarana dan Prasarana  

1 Ruang Kantor 1 

2 Ruang Kelas 2 

3 Toilet 1 

4 Ruang Makan 1 

4.1.4. Daftar Guru 

Tabel 4. 4 Daftar Guru 

No 
Daftar Guru 

Nama Jabatan 

1 LS Kepala Sekolah 

2 ST TU 

3 RT Guru Kelas 

4 IK Guru Kelas 

5 LI Guru Kelas 

45 
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4.2 Hasil Uji Validitas dan Uji Reabilitas 

4.2.1 Uji Validitas 

 Uji validitas digunakan untuk melihat sejauh mana ketepatan dan 

kecermatan alat ukur dalam mengukur data yang telah diperoleh, hal ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah valid atau tidaknya alat ukur (lembar observasi) yang 

digunakan. 

 Pada tahapan ini alat ukur yang digunakan telah divalidasi oleh ahli 

instrumen yaitu ibu Asih Nur Ismiatun, M.Pd pada tanggal 16 Mei 2023. Untuk 

mengukur valid atau tidaknya alat ukur yang digunakan, peneliti menggunakan 

rumus korelasi Product Moment. Dasar pengambilan uji validitas yaitu apabila r-

hitung > r-tabel maka data tersebut valid. Sebaliknya apabila r-hitung < r-tabel maka data 

tersebut tidak valid. 

 Berdasarkan uji coba instrumen yang telah dilakukan kepada responden, 

diperoleh hasil pengujian validitas untuk masing-masing variabel yang dipaparkan 

dalam bentuk tabel berikut : 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Validitas Instrumen 

No. 

Soal 
R hitung R tabel Kategori 

1 0,757 0,533 Valid 

2 0,879 0,533 Valid 

3 0,687 0,533 Valid 

4 0,604 0,533 Valid 

5 0,698 0,533 Valid 

6 0,817 0,533 Valid 

7 0,850 0,533 Valid 

8 0,774 0,533 Valid 
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 Pada tabel 4.5, dapat ditarik kesimpulan bahwa setiap soal pada instrumen  

lembar observasi mendapatkan kriteria valid dan layak digunakan dalam 

penelitian. 

4.2.2 Uji Reliabilitas 

 Dalam penelitian ini, untuk menguji reliabilitas instrumen menggunakan 

rumus Alpha Cronbach. Adapun kriteria dalam uji reliabel yaitu Jika nilai 

koefisien korelasi Alfa Cronbach > 0,60 maka lembar observasi dinyatakan 

reliabel atau konsisten. Sementara jika koefisien korelasi Alfa Cronbach < 0,60 

maka lembar obervasi dinyatakan tidak reliabel atauu tidak konsisten. Dalam 

penelitian ini, untuk menguji reliabilitas instrumen menggunakan rumus Alpha 

Cronbach dengan bantuan SPSS 26 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Nilai Reliabilitas Instrumen Kategori 

0,868 Reliabel 

 

 Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen pada tabel diatas, diperoleh 

nilai cronbach’s alpha yang cukup besar yakni 0,868 yang berada pada kategori 

(> 0,60). Maka dari itu, dapat diartikan bahwa instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah reliabel. 

4.3 Deskripsi Data 

 Pengumpulan data dalam penelitian ini di dapat dengan cara melakukan 

eksperimen. Adapun desain eksperimen yang digunakan adalah kelompok tunggal 

pretest dan posttest (One Group Pretest Posttest Design), dimana eksperimen 

dilakukan terhadap satu kelompok tanpa kelompok pembanding, namun diberikan 
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tes awal dan tes akhir untuk melihat perbandingan antara sebelum diberikan 

perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan. Penelitian dilakukan sebanyak 4 kali 

pertemuan dimana pertemuan pertama peneliti melaksanakan pretest dan 

pertemuan keempat peneliti melaksanakan posttest, yang mana peneliti 

merencanakan setiap tindakan atau treatment yang dilakukan. 

 Tahap awal dalam pengambilan data adalah dengan melakukan tes awal 

(Pretest) sebelum diberi perlakuan berupa permainan bola warna berekor 

(bonakor). Tes ini dilakukan untuk mengetahui skor anak sebelum diberikannya 

perlakuan (Treatment). Setelah dilakukan tes awal, tahap selanjutnya memberikan 

perlakuan kepada anak, dalam hal ini bentuk perlakuannya adalah melaksanakan 

permainan bola warna berekor (bonakor). 

 Pada tahap ini, peneliti menyiapkan jadwal perencanaan yang akan 

dilaksanakan dan perlengkapan selama melakukan perlakuan. Selanjutnya setelah 

diberikan perlakuan, maka akan dilakukan Posttest untuk melihat pengaruh antara 

sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan. 

4.3.1 Hasil Pretest  

 Sebelum diberikan perlakuan, subjek penelitian diberikan tes awal 

(pretest) terlebih dahulu untuk memahami kemampuan motorik kasar anak. Tes 

awal (pretest) dilaksanakan tanggal 22 Mei 2023. Saat peneliti mengobservasi 

secara langsung tanpa ikut serta dalam aktivitas pembelajaran peneliti 

mendapatkan data pretest melalui pengisian lembar observasi yang memuat 

indikator kemampuan motorik kasar anak. Adapun hasil pretest dapat dilihat pada 

tabel berikut ini : 
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Tabel 4. 7 Hasil Pretest Kemampuan Motorik Kasar 

No Nama Skor Pretest Skor Ideal 

1 S1 23 32 

2 S2 21 32 

3 S3 20 32 

4 S4 24 32 

5 S5 22 32 

6 S6 22 32 

7 S7 22 32 

8 S8 24 32 

9 S9 21 32 

10 S10 22 32 

 Jumlah 221 320 

 Persentase 69% 100% 

 

 Berdasarkan tabel 4.7, berikutnya data diatas ditampilkan ke dalam 

diagram batang pada gambar 4.1 dibawah ini :  

 
Gambar 4. 1 Diagram Hasil Pretest Kemampuan Motorik Kasar Anak 

 

 Hasil Pretest menunjukkan nilai total sebanyak 221 dengan nilai tertinggi 

yaitu, 24 dan nilai terendah yaitu, 20. Berikut perhitungan persentase pretest 

kemampuan motorik kasar. 

18

19

20

21

22

23

24

S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10

Hasil Pretest Kemampuan Motorik Kasar Anak 
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4.3.2 Treatment Permainan Bola Warna Berekor (Bonakor)  

 Setelah diperoleh hasil pretest kemampuan motorik kasar, tahap 

selanjutnya adalah memberikan perlakuan (treatment) berupa permainan bola 

warna berekor (bonakor). Perlakuan dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan dalam 

waktu 1 minggu. Langkah permainan di setiap pertemuannya dilaksanakan sesuai 

dengan langkah permainan bola warna berekor (bonakor). 

 Hari pertama diterapkannya perlakuan berupa permainan bola warna 

berekor (bonakor) di hari Senin tanggal 22 Mei 2023. Perlakuan kedua 

dilaksanakan pada hari Rabu, 24 Mei 2023. Perlakuan ketiga dilaksanakan pada 

hari Selasa, 30 Mei 2023 dan Perlakuan keempat dilaksanakan pada hari Sabtu, 3 

Juni 2023. Kegiatan ini dimulai pukul 08.30 WIB sampai pukul 10.00 WIB 

dengan tetap dibawah pengawasan guru. Berikut langkah permainan yang 

dilakukan : 

1) Permainan dimainkan dengan cara anak dibagi menjadi 2 kelompok dengan 

barisan berbanjar dengan jarak antar banjar ± 5  m dan dalam banjarnya tiap 

anak berjarak ± 0,5 m agar tidak saling berdekatan. 

2) Permainan dibagi menjadi 2 fase dimana tiap kelompok secara bergiliran 

menjalankan tiap fase tersebut. 

3) Kelompok pertama disebut kelompok A dan kelompok kedua disebut 

kelompok B. Kelompok A akan menjalankan fase pertama dan kelompok B 

akan menjalankan fase kedua. 
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4) Di depan barisan kelompok A terdapat lokasi untuk melompat dengan jarak ± 

1 m, tempat menggelantung dan keranjang berisi bola warna berekor 

(bonakor). 

5) Di depan barisan kelompok B terdapat area berlari ± 2 m dimana terdapat 

beberapa kerucut rintangan dan keranjang kosong. 

6) Permainan diawali dengan anak kelompok A paling depan yang maju untuk 

mengambil 1 bola warna berekor (bonakor) yang ada dalam keranjang dengan 

terlebih dahulu untuk melompat dan menggelantung di area yang telah 

disiapkan. 

7) Setelah melewati rintangan yang disediakan dan mendapatkan 1 bola warna 

berekor (bonakor), anak tersebut kembali ke posisi awalnya langsung tanpa 

melewati rintangan sebelumnya. 

8) Sesampainya di posisi awal, anak tersebut melempar bola warna berekor 

(bonakor) tersebut ke anak kelompok B paling depan. Kemudian anak tersebut 

langsung mengambil posisi di barisan kelompok B paling belakang. 

9) Kemudian anak kelompok B yang menerima bola tersebut, akan maju untuk 

memasukkan bola tersebut ke keranjang kosong di depannya dengan terlebih 

dahulu untuk berlari melewati kerucut rintangan yang disiapkan. 

10)  Setelah memasukkan bola warna berekor (bonakor) tersebut ke dalam 

keranjang kosong yang ada di depannya, anak tersebut langsung mengambil 

posisi di barisan kelompok A paling belakang. 

4.3.3 Hasil Posttest  

 Setelah diberikan perlakuan, subjek penelitian diberikan tes akhir 

(posttest) untuk memahami kemampuan motorik kasar anak setelah dilakukan 
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perlakuan. Tes akhir (posttest) dilaksanakan tanggal 3 Juni 2023. Saat peneliti 

mengobservasi secara langsung tanpa ikut serta dalam aktivitas pembelajaran 

peneliti mendapatkan data posttest melalui pengisian lembar observasi yang 

memuat indikator kemampuan motorik kasar anak. Adapun hasil posttest dapat 

dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4. 8 Hasil Posttest Kemampuan Motorik Kasar 

No Nama Skor Pretest Skor Ideal 

1 S1 30 32 

2 S2 31 32 

3 S3 30 32 

4 S4 32 32 

5 S5 30 32 

6 S6 29 32 

7 S7 30 32 

8 S8 32 32 

9 S9 29 32 

10 S10 30 32 

 Jumlah 303 320 

 Persentase 95% 100% 

 

 Berdasarkan tabel 4.8, berikutnya data diatas ditampilkan ke dalam 

diagram batang pada gambar 4.2 dibawah ini : 
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Gambar 4. 2 Diagram Hasil Posttest Kemampuan Motorik Kasar Anak 

 

 Hasil Posttest menunjukkan nilai total sebanyak 303 dengan nilai tertinggi 

yaitu, 32 dan nilai terendah yaitu, 29. Berikut perhitungan persentase posttest 

kemampuan motorik kasar : 

                   
                    

                 
  

   

   
      

 Hasil persentase pretest dan posttest dapat lihat pada tabel 4.7 dan tabel 

4.8. Dari hasil persentase tersebut, dapat dilihat selisih dari nilai perbandingan 

pretest dan posttest. Berikut perbandingan selisih nilai persentase pretest dan 

posttest disajikan pada tabel 4.9 : 

Tabel 4. 9 Perbandingan Persentase Hasil Pretest dan Posttest 

Deskripsi 
Hasil Lembar Observasi 

Pretest Posttest Selisih 

Persentase Hasil 69 % 95% 26 % 
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 Berdasarkan tabel 4.9, dapat diketahui bahwa antara nilai pretest dan 

posttest anak terdapat peningkatan nilai sesuai dengan pencapaian dan 

kemampuan anak masing-masing. Hasil pretest dan posttest menjelaskan skor 

persentase pretest lebih rendah dibandingkan skor persentase posttest yang 

berselisih skor sejumlah 26%. Hasil skor persentase menjelaskan bahwasanya 

perkembangan motorik kasar anak sangat berkembang dibandingkan dengan 

kondisi awal sebelum diberikan perlakuan. 

Tabel 4. 10 Hasil Pretest dan Posttest Anak 

No Nama Skor Pretest Skor Posttest Selisih 

1 S1 23 30 7 

2 S2 21 31 10 

3 S3 20 30 10 

4 S4 24 32 8 

5 S5 22 30 8 

6 S6 22 29 7 

7 S7 22 30 8 

8 S8 24 32 8 

9 S9 21 29 8 

10 S10 22 30 8 

 Jumlah 221 303 82 

 Persentase 69% 95% 26% 

 

4.4 Pengujian Hipotesis 

 Uji Kruskal-Wallis adalah salah satu uji statistik non parametrik yang  

dapat  digunakan  untuk  menguji  apakah  ada  perbedaan yang  signifikan  antara  

kelompok variabel independen  dengan  variabel dependennya (Jamco dan 

Balami, 2022). Kemudian Irfandi (2020) menambahkan bahwa uji kruskal wallis 

ini digunakan untuk menguji hipotesis sampel independen bila minimal terdapat 

satu kelompok sampel sebaran datanya tidak berdistribusi normal, atau datanya 

berbentuk ordinal. Hal ini berarti uji kruskal wallis dapat digunakan untuk 

menguji satu kelompok sampel. Rumusan hipotesis dalam penelitian ini yaitu 
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terdapat pengaruh permainan bola warna berekor (bonakor) terhadap kemampuan 

motorik kasar anak usia 4-5 tahun di TK Al-Fajri Desa Sekernan. Hasil 

pengolahan dapat diketahui berikut ini : 

 Adapun perhitungan kruskal wallis adalah sebagai berikut : 

1) Buatkan tabel bantu pertama dari hasil perhitungan lembar observasi 

kemampuan motorik kasar anak. 

Hasil Pretest 23 21 20 24 22 22 22 24 21 22 Jumlah 

Rangking             

Hasil Posttest 30 31 30 32 30 29 30 32 29 30  

Rangking             

 

2) Buatkan tabel bantu kedua untuk menuntukan rangking dari hasil perhitungan 

pretest dan posttest. 

No Nilai sebelum diurutkan Nilai setelah diurutkan Rangking 

1 23 20 1 

2 21 21 
2,5 

3 20 21 

4 24 22 

5,5 
5 22 22 

6 22 22 

7 22 22 

8 24 23 8 

9 21 24 
9,5 

10 22 24 

11 30 29 
11,5 

12 31 29 

13 30 30 

15 

14 32 30 

15 30 30 

16 29 30 

17 30 30 

18 32 31 18 
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19 29 32 
19,5 

20 30 32 

 

3) Lengkapi tabel bantuan 1 dengan data dari tabel bantuan 2 

Hasil Pretest 23 21 20 24 22 22 22 24 21 22 Jumlah 

Rangking  8 2,5 1 9,5 5,5 5,5 5,5 9,5 2,5 5,5 T1 = 55 

Hasil Posttest 30 31 30 32 30 29 30 32 29 30 Jumlah 

Rangking  15 18 15 19,5 15 11,5 15 19,5 11,5 15 T2 = 155 

 

4) Lakukan perhitungan sesuai dengan rumus kruskal wallis sesuai dengan data 

yang didapatkan sebelumnya. 
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 Chi-square Tabel 5% utuk df(1) = 3,84. Maka berdasarkan asumsi 

sebelumnya, apabila X
2
 hitung > X

2
 tabel maka kesimpulannya adalah dapat 

menolak H0 atau menerima Ha. Didapatkan bahwa X
2
 hitung > X

2
 tabel, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh permainan bola warna berekor 

(bonakor) terhadap kemampuan motorik kasar anak usia 4-5 tahun di TK Al-Fajri 

Desa Sekernan. 
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4.5 Pembahasan  

 Penelitian yang dilaksanakan di TK Al-Fajri Desa Sekernan, dalam 

pelaksanaannya peneliti memberikan tes yakni Pretest dan Posttest. Tujuan 

diberikannya Pretest adalah mengetahui kondisi awal subjek sebelum diberikan 

perlakuan. Tujuan diberikannya Posttest adalah untuk mengetahui perkembangan 

pengetahuan subjek setelah mendapatkan perlakuan.   

 Pada saat melaksanakan Pretest kemampuan motorik kasar anak usia 4-5 

tahun di TK Al-Fajri Desa Sekernan pada tanggal 22 Mei 2023 seperti yang 

terlihat pada Lampiran 8 didapatkan bahwa pada indikator kelima Anak mampu 

menangkap bola warna berekor (bonakor) dengan tepat sambil berdiri yang 

dilempar temannya sejauh +- 5 meter terdapat 6 orang anak yang mendapatkan 

nilai Kurang Mampu. Kemudian terdapat  5 orang anak yang mendapatkan nilai 

Kurang mampu dalam indikator kedua melompati rintangan sambil membawa 

bola warna berekor (bonakor). Selain itu pada indikator keempat Anak mampu 

melempar bola warna berekor (bonakor) secara terarah ke temannya sejauh +- 5 

meter terdapat 4 orang yang mendapatkan nilai Kurang Mampu. Sedangkan pada 

indikator pertama Anak mampu menggelantung pada rintangan yang disiapkan 

sebanyak 3 kali terdapat 3 orang yang mendapatkan nilai Kurang mampu. Pada 

indikator yang lainnya seperti Anak mampu berlari lurus dengan seimbang sambil 

membawa bola warna berekor (bonakor), Anak mampu melakukan kegiatan 

melempar bola warna berekor (bonakor)  sesuai arahan yang diberikan guru 

untuk melempar ke arah temannya, Anak mampu melakukan kegiatan menangkap 

bola warna berekor (bonakor) sesuai arahan yang diberikan guru untuk 

menangkap bola yang dilempar temannya dan Anak mampu menggenggam bola 
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warna berekor (bonakor) semua anak sudah mendapatkan nilai Mampu dalam 

melakukan kegiatan tersebut. Dari hasil pretest yang dilaksanakan, peneliti 

mengambil kesimpulan bahwa sebelum melakukan permainan bola warna berekor 

(bonakor) anak-anak Usia 4-5 Tahun di TK Al-Fajri Desa Sekernan pada 

kemampuan motorik kasar terutama pada indikator menangkap, melompat, 

melempar dan menggelantung masih belum berkembang dengan baik. 

 Setelah diperoleh hasil pretest kemampuan motorik kasar, tahap 

selanjutnya adalah memberikan perlakuan (treatment) berupa permainan bola 

warna berekor (bonakor). Perlakuan dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan dalam 

waktu 1 minggu. Langkah permainan di setiap pertemuannya dilaksanakan sesuai 

dengan langkah permainan bola warna berekor. Hari pertama diterapkannya 

perlakuan berupa permainan bola warna berekor (bonakor) di hari Senin tanggal 

22 Mei 2023. Perlakuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu, 24 Mei 2023 

Perlakuan ketiga dilaksanakan pada hari Selasa, 30 Mei 2023 dan Perlakuan 

keempat dilaksanakan pada hari Sabtu, 3 Juni 2023. Kegiatan ini dimulai pukul 

08.30 WIB sampai pukul 10.00 WIB dengan tetap dibawah pengawasan guru.  

 Setelah dilaksanakannya treatment sebanyak 4 kali pertemuan, selanjutnya 

dilakukan Posttest kembali untuk mengukur kemampuan motorik kasar anak usia 

4-5 tahun di TK Al Fajri Desa Sekernan setelah dilaksanakannya treatment berupa 

Permaianan Bola Warna Berekor pada tanggal 3 Juni 2023 seperti yang terdapat 

pada Lampiran 8 didapatkan bahwa pada indikator kelima Anak mampu 

menangkap bola warna berekor (bonakor) dengan tepat sambil berdiri yang 

dilempar temannya sejauh +- 5 meter yang sebelumnya pada saat pretest terdapat 
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6 orang anak yang mendapatkan nilai Kurang Mampu telah mengalami 

perkembangan dan mendapatkan nilai Mampu. Sedangkan pada anak-anak yang 

lain mengalami peningkatan menjadi Sangat Mampu. 

  Kemudian pada saat pretest terdapat 5 orang anak yang mendapatkan nilai 

Kurang Mampu dalam indikator melompati rintangan sambil membawa bola 

warna berekor (bonakor)  telah mengalami peningkatan dengan mendapatkan 

nilai Mampu. Sedangkan pada anak-anak yang lain mengalami peningkatan 

menjadi Sangat Mampu. Selain itu pada indikator Anak mampu melempar bola 

warna berekor (bonakor) secara terarah ke temannya sejauh +- 5 meter yang 

pada saat pretest terdapat 4 orang yang mendapatkan nilai Kurang Mampu pada 

saat Posttest mendapatkan nilai Mampu. Sedangkan pada anak-anak yang lain 

mengalami peningkatan menjadi Sangat Mampu. 

 Sedangkan pada indikator Anak mampu menggelantung pada rintangan 

yang disiapkan sebanyak 3 kali yang pada saat pretest terdapat 3 orang yang 

mendapatkan nilai Kurang mampu, pada saat posttest mengalami peningkatan 

dengan mendapatkan nilai Mampu. Pada indikator yang lainnya seperti Anak 

mampu berlari lurus dengan seimbang sambil membawa bola warna berekor 

(bonakor), Anak mampu melakukan kegiatan melempar bola warna berekor 

(bonakor)  sesuai arahan yang diberikan guru untuk melempar ke arah temannya, 

Anak mampu melakukan kegiatan menangkap bola warna berekor (bonakor) 

sesuai arahan yang diberikan guru untuk menangkap bola yang dilempar 

temannya dan Anak mampu menggenggam bola warna berekor (bonakor) semua 

anak mendapatkan nilai Sangat Mampu dalam melakukan kegiatan tersebut. Dari 
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hasil Posttest  yang dilaksanakan, peneliti mengambil kesimpulan bahwa setelag 

melakukan permainan bola warna berekor (bonakor) anak-anak Usia 4-5 Tahun di 

TK Al-Fajri Desa Sekernan pada kemampuan motorik kasar terutama pada 

indikator menangkap, melompat, melempar dan menggelantung telah  mengalami 

perkembangan dengan baik. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh 

Djuanda dan Adipura (2020) dimana penelitian yang dilakukan mendapatkan hasil 

bahwa kemampuan motorik kasar anak meningkat setelah diberi perlakuan 

bermain lempar tangkap bola. Hal ini didukung oleh Novianti dan Arti (2020) 

pada penelitiannya yang mendapatkan hasil bahwa ada pengaruh yang siginifikan 

ada pengaruh antara permainan lempar dan tangkap bola terhadap kemampuan 

motorik kasar anak usia dini. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Permainan 

Bola Warna Berekor (Bonakor) Terhadap Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia 

4-5 Tahun di TK Al-Fajri Desa Sekernan. Caranya dengan membandingkan 

pretest dan posttest dengan     𝑏   di taraf signifikansi 5% dari (df) = 2 – 1 = 1. 

Jika   h    𝑔 lebih kecil dari     𝑏  , artinya tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan.  

 Dari hasil penjabaran pretest dan posttest didapat nilai  -ℎ    𝑔 sebesar 

14,29  dengan  -  𝑏   3,84, maka   h  un𝑔 >     𝑏  . Ini menunjukkan bahwa  

ada pengaruh Permainan Bola Warna Berekor (Bonakor) Terhadap Kemampuan 

Motorik Kasar Anak Usia 4-5 Tahun di TK Al-Fajri Desa Sekernan. Hasil 

perhitungan persentase skor Pretest sebesar 69% dengan jumlah skor 221 dan 

persentase skor Posttest sebesar 95% dengan jumlah skor 303. Diperoleh nilai 
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persentase posttest lebih tinggi dibandingkan nilai persentase pretest dengan 

selisih 26%. Hasil nilai persentase tersebut menjelaskan bahwasannya 

kemampuan motorik kasar anak sesudah diberikan perlakuan (treatment) menjadi 

lebih baik (meningkat). Berdasarkan uraian tersebut didapatkan hasil bahwa  

permainan bola warna berekor (bonakor) berpengaruh terhadap kemampuan 

motorik kasar anak usia 4-5 tahun di TK Al-Fajri Desa Sekernan. 

 Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Novianti dan Arti (2020) 

dan Djuanda dan Adipura  (2020) yang menunjukan bahwa permainan lempar 

tangkap bola berpengaruh terhadap kemampuan motorik kasar anak. Hal ini 

disebabkan pada permainan bola warna berekor (bonakor) terdapat langkah-

langkah yang dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak. Dengan 

melakukan permainan bola warna berekor (bonakor), anak memperoleh 

pengalaman bermain yang menyenangkan sekaligus meningkatkan kemampuan 

motorik kasar mereka. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Dari hasil penelitian, peneliti menyimpulkan adanya pengaruh signifikan 

pada penerapan perminan bola warna berekor (bonakor) terhadap kemampuan 

motorik kasar anak di TK Al-Fajri Desa Sekernan. Kemampuan motorik kasar 

anak lebih meningkat sesudah melaksanakan permainan bola warna berekor 

(bonakor) selama beberapa pertemuan. Hal ini bisa dilihat melalui hasil uji 

hipotesis menggunakan uji kruskal wallis bahwa t hitung > t tabel yaitu 14,29  > 

3,84.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka saran dalam 

penelitian yang diberikan ialah :   

1) Bagi anak, dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak dengan 

melakukan permainan bola warna berekor (bonakor).  

2) Bagi guru, masukan bagi guru untuk menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan tentang permainan yang mampu meningkatkan kemampuan 

motorik kasar anak dengan melakukan permainan bola warna berekor 

(bonakor) dan menjadi referensi guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran 

untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak.  

62 
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Lampiran 1 Lembar Pra Observasi Kemampuan Motorik Kasar Anak 

 

LEMBAR PRA OBSERVASI 

   : ........................................................ 

Hari / Tanggal  : ........................................................ 

Tempat   : ........................................................ 

Petunjuk : 

 Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang tersedia dengan jujur dan sesuai 

dengan kenyataan yang sebenarnya pada item pengamatan yang ada, dengan 

memberikan tanda ceklis (√) pada lembar observasi, dengan kriteria : 

TM  : Tidak Mampu (1)  M  : Mampu   (3) 

KM  : Kurang Mampu (2)  SM  : Sangat Mampu  (4) 

No 

 Deskriptor 

Penilaian Peningkatan kemampuan 

motorik kasar anak 

TM KM M SM 

1 2 3 4 

1 
Anak melompati rintangan tanpa ada rintangan yang 

terjatuh tanpa membawa bonakor 

    

2 
Anak berlari lurus dengan seimbang tanpa terjatuh 

tanpa membawa bonakor 

    

3 
Anak berlari secara zig-zag dengan seimbang tapa 

terjatuh tanpa membawa bonakor 

    

4 
Anak melompati rintangan tanpa ada rintangan yang 

terjatuh sambil membawa bonakor 

    

5 
Anak berlari lurus dengan seimbang tanpa terjatuh 

sambil membawa bonakor 

    

6 
Anak berlari secara zig-zag dengan seimbang  tapa 

terjatuh sambil membawa bonakor 

    

7 Anak melempar bonakor secara terarah ke dalam kotak 
    

8 Anak melempar bonakor secara terarah ke temannya 
    

9 Anak menangkap bola dengan tepat sambil berdiri 
    

10 Anak menangkap bola dengan tepat sambil melompat 
    

 

  



69 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 Hasil Pra Observasi Kemampuan Motorik Kasar Anak  

 

No 
Nama 

Anak 

Deskriptor Kemampuan Motorik Kasar Anak 

Jumlah 

Kategori 

Kemampuan 

Motorik Kasar 

Anak 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 S1 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 Mampu 

2 S2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33 Sangat Mampu 

3 S3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 32 Mampu 

4 S4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 22 Kurang Mampu 

5 S5 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 22 Kurang Mampu 

6 S6 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 21 Kurang Mampu 

7 S7 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 20 Kurang Mampu 

8 S8 1 3 3 2 2 2 2 2 2 2 21 Kurang Mampu 

9 S9 2 2 3 3 3 2 2 1 2 2 22 Kurang Mampu 

10 S10 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 22 Kurang Mampu 

  

No Skor Kategori Kemampuan Motorik Kasar Anak 

1 32,5 – 40 Sangat Mampu 

2 25 – 32,5 Mampu 

3 17,5 – 25 Kurang Mampu 

4 10 – 17,5 Tidak Mampu 
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Lampiran 3 Rubrik Penilaian Kemampuan Motorik Kasar Anak  

 
Indikator 1 2 3 4 

1 

Anak melompati rintangan tanpa ada 

rintangan yang terjatuh tanpa 

membawa bonakor 

Anak belum mampu melompati 

rintangan tanpa ada rintangan yang 

terjatuh tanpa membawa bonakor 

Anak mampu melompati rintangan 

namun banyak rintangan yang 

terjatuh tanpa membawa bonakor 

Anak mampu melompati rintangan 

namun sedikit rintangan yang 

terjatuh tanpa membawa bonakor 

Anak mampu melompati rintangan 

tanpa ada rintangan yang terjatuh 

tanpa membawa bonakor 

2 
Anak berlari lurus dengan seimbang 

tanpa terjatuh tanpa membawa bonakor 

Anak belum mampu berlari lurus 

dengan seimbang tanpa terjatuh 

tanpa membawa bonakor 

Anak mampu berlari lurus dengan 

seimbang namun banyak terjatuh 

Anak mampu berlari lurus dengan 

seimbang namun sedikit terjatuh 

Anak mampu berlari lurus dengan 

seimbang tanpa terjatuh tanpa 

membawa bonakor 

3 

Anak berlari secara zig-zag dengan 

seimbang tapa terjatuh tanpa membawa 

bonakor 

Anak belum mampu berlari secara 

zig-zag dengan seimbang tapa 

terjatuh tanpa membawa bonakor 

Anak mampu berlari secara zig-zag 

dengan seimbang namun banya 

terjatuh 

Anak mampu berlari secara zig-zag 

dengan seimbang namun sedikit 

terjatuh 

Anak mampu berlari secara zig-zag 

dengan seimbang tapa terjatuh 

tanpa membawa bonakor 

4 

Anak melompati rintangan tanpa ada 

rintangan yang terjatuh sambil 

membawa bonakor 

Anak belum mampu melompati 

rintangan tanpa ada rintangan yang 

terjatuh sambil membawa bonakor 

Anak mampu melompati rintangan 

namun banyak rintangan yang 

terjatuh 

Anak mampu melompati rintangan 

namun sedikit rintangan yang 

terjatuh 

Anak mampu melompati rintangan 

tanpa ada rintangan yang terjatuh 

sambil membawa bonakor 

5 

Anak berlari lurus dengan seimbang 

tanpa terjatuh sambil membawa 

bonakor 

Anak belum mampu Anak berlari 

lurus dengan seimbang tanpa 

terjatuh sambil membawa bonakor 

Anak mampu berlari lurus dengan 

seimbang namun banyak terjatuh 

Anak mampu berlari lurus dengan 

seimbang namun sedikit terjatuh 

Anak mampu berlari lurus dengan 

seimbang tanpa terjatuh sambil 

membawa bonakor 

6 

Anak berlari secara zig-zag dengan 

seimbang  tapa terjatuh sambil 

membawa bonakor 

Anak belum mampu berlari secara 

zig-zag dengan seimbang tapa 

terjatuh sambil membawa bonakor 

Anak mampu berlari secara zig-zag 

dengan seimbang namun banya 

terjatuh 

Anak mampu berlari secara zig-zag 

dengan seimbang namun sedikit 

terjatuh 

Anak mampu berlari secara zig-zag 

dengan seimbang tapa terjatuh 

sambil membawa bonakor 

7 
Anak melempar bonakor secara terarah 

ke dalam kotak 

Anak belum mampu melempar 

bonakor secara terarah ke dalam 

kotak 

Anak mampu melempar bonakor 

secara terarah ke dalam kotak 

namun banyak yang tidak masuk 

Anak mampu melempar bonakor 

secara terarah ke dalam kotak 

namun sedikit yang tidak masuk 

Anak mampu melempar bonakor 

secara terarah ke dalam kotak 

8 
Anak melempar bonakor secara terarah 

ke temannya 

Anak belum mampu melempar 

bonakor secara terarah ke temannya 

Anak mampu melempar bonakor 

secara terarah ke dalam kotak 

namun banyak yang tidak masuk 

Anak mampu melempar bonakor 

secara terarah ke dalam kotak 

namun sedikit yang tidak masuk 

Anak mampu melempar bonakor 

secara terarah ke temannya 

9 
Anak menangkap bola dengan tepat 

sambil berdiri 

Anak belum mampu menangkap 

bola dengan tepat sambil berdiri 

Anak mampu menangkap bola 

dengan tepat sambil berdiri namun 

banyak tidak tertangkap 

Anak mampu menangkap bola 

dengan tepat sambil berdiri namun 

sedikit tidak tertangkap 

Anak mampu menangkap bola 

dengan tepat sambil berdiri 

10 
Anak menangkap bola dengan tepat 

sambil melompat 

Anak belum mampu menangkap 

bola dengan tepat sambil melompat 

Anak mampu menangkap bola 

dengan tepat sambil berdiri namun 

banyak tidak tertangkap 

Anak mampu menangkap bola 

dengan tepat sambil berdiri namun 

sedikit tidak tertangkap 

Anak mampu menangkap bola 

dengan tepat sambil melompat 
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Lampiran 4 Lembar Observasi Penelitian 

 

LEMBAR OBSERVASI 

 

 

Nama    : ........................................................ 

Hari / Tanggal  : ........................................................ 

Tempat   : ........................................................ 

 

Petunjuk : 

 Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang tersedia dengan jujur dan sesuai 

dengan kenyataan yang sebenarnya pada item pengamatan yang ada, dengan 

memberikan tanda ceklis (√) pada lembar observasi, dengan kriteria : 

TM  : Tidak Mampu (1)   

KM  : Kurang Mampu (2)   

M  : Mampu   (3)  

SM  : Sangat Mampu  (4) 

No 

 Deskriptor 

Penilaian Peningkatan Kemampuan 

Motorik Kasar Anak 

TM KM M SM 

1 2 3 4 

1 
Anak mampu menggelantung pada rintangan 

yang disiapkan sebanyak 3 kali 

    

2 
Anak mampu melompati kerucut rintangan  

sambil membawa bola warna berekor (bonakor)  

    

3 
Anak mampu berlari lurus dengan seimbang 

sambil membawa bola warna berekor (bonakor) 

    

4 
Anak mampu melempar bola warna berekor 

(bonakor) secara terarah ke temannya sejauh +- 5 

meter 

    

5 
Anak mampu menangkap bola warna berekor 

(bonakor) dengan tepat sambil berdiri yang 

dilempar temannya sejauh +- 5 meter 

    

6 
Anak mampu melakukan kegiatan melempar bola 

warna berekor (bonakor)  sesuai arahan yang 

diberikan guru untuk melempar ke arah temannya 

    

7 

Anak mampu melakukan kegiatan menangkap 

bola warna berekor (bonakor) sesuai arahan yang 

diberikan guru untuk menangkap bola yang 

dilempar temannya 

    

8 
Anak mampu menggenggam bola warna berekor 

(bonakor) 
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Lampiran 5 Rubrik Observasi Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia 4-5 Tahun 
o 

Indikator 1 2 3 4 

1 

Anak mampu menggelantung pada 

rintangan yang disiapkan sebanyak 3 

kali 

Anak belum mampu 

menggelantung pada rintangan 

Anak mampu menggelantung pada 

rintangan yang disiapkan namun 

terlepas pada rintangan pertama 

Anak mampu menggelantung pada 

rintangan yang disiapkan namun 

terlepas pada rintangan kedua 

Anak sudah mampu 

menggelantung pada rintangan 

yang disiapkan sebanyak 3 kali 

2 

Anak mampu melompati rintangan 

sambil membawa bola warna berekor 

(bonakor) 

Anak belum mampu melompati 

rintangan sambil membawa bola 

warna berekor (bonakor) 

Anak mampu melompati rintangan 

sambil membawa bola warna 

berekor (bonakor) namun banyak 

rintangan yang terjatuh 

Anak mampu melompati rintangan 

sambil membawa bola warna 

berekor (bonakor) namun sedikit 

rintangan yang terjatuh 

Anak sudah mampu melompati 

rintangan tanpa ada rintangan yang 

terjatuh sambil membawa bola 

warna berekor (bonakor) 

3 

Anak mampu berlari lurus dengan 

seimbang sambil membawa bola warna 

berekor (bonakor) 

Anak belum mampu berlari lurus 

sambil membawa bola warna 

berekor (bonakor) 

Anak mampu berlari lurus sambil 

membawa bola warna berekor 

(bonakor) namun sering terjatuh 

Anak mampu berlari lurus sambil 

membawa bola warna berekor 

(bonakor) namun sesekali terjatuh 

Anak sudah mampu berlari lurus 

dengan seimbang tanpa terjatuh 

sambil membawa bola warna 

berekor (bonakor) 

4 

Anak mampu melempar bola warna 

berekor (bonakor) secara terarah ke 

temannya sejauh +- 5 meter 

Anak belum mampu melempar bola 

warna berekor (bonakor) 

Anak melempar bola warna berekor 

(bonakor) ke temannya namun 

sering tidak terarah 

Anak mampu melempar bola warna 

berekor (bonakor) ke temannya 

namun sesekali tidak terarah 

Anak sudah mampu melempar bola 

warna berekor (bonakor) secara 

terarah ke temannya 

5 

Anak mampu menangkap bola warna 

berekor (bonakor) dengan tepat sambil 

berdiri yang dilempar temannya sejauh 

+- 5 meter 

Anak belum mampu menangkap 

bola warna berekor (bonakor) 

sambil berdiri 

Anak mampu menangkap bola 

warna berekor (bonakor) sambil 

berdiri namun sering terlepas 

Anak mampu menangkap bola 

warna berekor (bonakor) sambil 

berdiri namun sesekali terlepas 

Anak sudah mampu menangkap 

bola warna berekor (bonakor) 

dengan tepat sambil berdiri 

6 

Anak mampu melakukan kegiatan 

melempar bola warna berekor 

(bonakor)  sesuai arahan yang 

diberikan guru untuk melempar ke arah 

temannya 

Anak belum mampu melakukan 

kegiatan melempar bola warna 

berekor (bonakor) sesuai arahan 

yang diberikan guru 

Anak mampu melakukan kegiatan 

melempar bola warna berekor 

(bonakor) namun sering lupa urutan 

permainan 

Anak mampu melakukan kegiatan 

melempar bola warna berekor 

(bonakor) namun sesekali lupa 

urutan permainan 

Anak sudah mampu melakukan 

kegiatan melempar bola warna 

berekor (bonakor)  sesuai arahan 

yang diberikan guru 

7 

Anak mampu melakukan kegiatan 

menangkap bola warna berekor 

(bonakor) sesuai arahan yang diberikan 

guru untuk menangkap bola yang 

dilempar temannya 

Anak belum mampu melakukan 

kegiatan menangkap bola warna 

berekor (bonakor) sesuai arahan 

yang diberikan guru 

Anak mampu melakukan kegiatan 

menangkap bola warna berekor 

(bonakor) namun sering lupa urutan 

permainan 

Anak mampu melakukan kegiatan 

menangkap bola warna berekor 

(bonakor) namun sesekali lupa 

urutan permainan 

Anak sudah mampu melakukan 

kegiatan menangkap bola warna 

berekor (bonakor) sesuai arahan 

yang diberikan guru 

8 

Anak mampu menggenggam bola 

warna berekor (bonakor) 

Anak belum mampu menggenggam 

bola warna berekor (bonakor)  

tanpa terjatuh sambil berlari 

Anak mampu menggenggam bola 

warna berekor (bonakor)  sambil 

berlari namun sering terjatuh 

Anak mampu menggenggam bola 

warna berekor (bonakor)  sambil 

berlari namun sesekali terjatuh 

Anak sudah mampu menggenggam 

bola warna berekor (bonakor)  

tanpa terjatuh sambil berlari 
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Lampiran 6  Dokumentasi Pra Observasi  di TK Al-Fajri Desa Sekernan 

 
 

(Anak belum seimbang dalam berlari sehingga bola terjatuh saat ingin  memasukkan 

bola ke dalam kotak) 

 
(Anak terjatuh pada saat ingin memasukkan bola ke dalam kotak) 

 
(Anak yang belum bisa melempar dan menangkap bola warna berekor (bonakor)  

dengan pas) 
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Lampiran 7 Pedoman dan Hasil Wawancara Pra Observasi 

 

PEDOMAN DAN HASIL WAWANCARA 

Tanggal  : 6 Oktober 2022 

Lokasi   : Ruang Guru TK Al-Fajri Desa Sekernan 

 

 
No Data yang akan diperoleh Sumber data 

1 Informasi tentang bentuk kegiatan dalam pelaksanaan 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar 

anak di TK Al-Fajri Desa Sekernan 

Guru TK Al-Fajri Desa 

Sekernan 

2 Informasi tentang permainan lempar tangkap bola di TK Al-Fajri 

Desa Sekernan 

Guru TK Al-Fajri Desa 

Sekernan 

 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban 

1 Bagaimana kemampuan motorik 

kasar anak usia 4 – 5 tahun di TK Al-

Fajri Desa Sekernan? 

Kemampuan motorik kasar anal usia 4 – 5 tahun di TK Al-Fajri 

Desa Sekernan dari waktu ke waktu yang saya lihat dan amati 

alhamdulillah sudah berkembang dengan baik walaupun masih 

ada yang belum berkembang namun seiring pembelajaran 

ditingkatkan dengan melakukan kegiatan pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak 

2 Apa saja bentuk kegiatan dalam 

pelaksanaan pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan motorik 

kasar anak usia 4 – 5 tahun di TK Al-

Fajri Desa Sekernan? 

Di TK Al-Fajri Desa Sekernan salah satu bentuk kegiatan yang 

biasanya sering dilakukan yakni senam. Dikarenakan pada 

kegiatan senam secara tidak langsung kemampuan motorik 

kasar anak juga ikut berkembang. 

 Apakah bentuk kegiatan yang 

dilakukan sebelumnya sudah cukup 

untuk meningkatkan kemampuan 

motorik kasar anak di TK Al-Fajri 

Desa Sekernan? 

Jika dinilai cukup atau tidaknya, maka sudah pasti belum cukup. 

Dikarenakan kita terus membutuhkan bentuk kegiatan yang 

dapat lebih mudah dan efisian dalam meningkatkan kemampuan 

motorik kasr anak lewat inovasi permaianan maupun cara 

mengajar yang terus berkembang  

3 Apakah anak-anak di TK Al-Fajri 

Desa Sekernan sudah pernah 

melaksanakan permainan bola warna 

berekor? 

Kalau dari namanya, belum pernah.  

4 Apakah anak-anak di TK Al-Fajri 

Desa Sekernan sudah pernah bermain 

dengan bola kecil? 

Sudah pernah, karena di kotak alat bermain kita juga 

menyedikan bola –bola plastik kecil berwarna yang dapat 

digunakan siswa dlam bermain maupun belajar di kelas. 

5 Apakah anak-anak di TK Al-Fajri 

Desa Sekernan sudah pernah bermain 

lempar tangkap bola? 

Sudah, karena selain senam, kita juga sering melakukan 

permainan lempar tangkap bola agar anak tidak bosan selama 

pembelajaran. 
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Lampiran 8 Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Motorik Kasar Anak 

Pretest  

No Nama Anak 
Deskriptor Kemampuan Motorik Kasar Anak 

Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 RF 3 3 3 2 3 3 3 3 23 

2 VR 2 2 3 3 2 3 3 3 21 

3 RA 3 2 3 2 2 3 2 3 20 

4 AR 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

5 UL 3 3 3 2 2 3 3 3 22 

6 AY 2 2 3 3 3 3 3 3 22 

7 SY 3 2 3 3 2 3 3 3 22 

8 RE 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

9 QO 2 2 3 3 2 3 3 3 21 

10 RK 3 3 3 2 2 3 3 3 22 

Posttest 

No Nama Anak 
Deskriptor Kemampuan Motorik Kasar Anak 

Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 RF 4 4 4 3 3 4 4 4 30 

2 VR 4 4 4 4 3 4 4 4 31 

3 RA 4 4 4 4 3 4 3 4 30 

4 AR 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

5 UL 4 4 4 3 3 4 4 4 30 

6 AY 3 3 4 4 3 4 4 4 29 

7 SY 4 4 4 3 3 4 4 4 30 

8 RE 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

9 QO 3 3 4 4 3 4 4 4 29 

10 RK 4 4 4 3 3 4 4 4 30 
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Lampiran 9 Hasil Validasi Instrumen Penelitian  
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Lampiran 10 Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 11 Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 12 Hasil Uji Validitas 
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Lampiran 13 Hasil Uji Reliabilitas 
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Lampiran 14 Tabel Chi-Square 
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Lampiran 15 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)  

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

TK AL FAJRI DESA SEKERNAN TAHUN AJARAN 2022/2023 

 

Hari / Tanggal  : Senin, 22 Mei 2023 

Tema / Sub Tema : Diri Sendiri / Anggota Tubuh 

Kelompok Usia  : 4-5 Tahun 

Alokasi Waktu  : 90 Menit 

No Kegiatan Proses Tindak Lanjut 

1 1. Kegiatan Pembukaan 

- Penerapan SOP 

- Doa 

- Absensi 

- Pengenalan Tema 

- Aturan Main 

 

2. Kegiatan Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Kegiatan Penutup 
- Menanyakan 

kegiatan hari ini 

- Berdiskusi mengenai 

kegiatan hari ini 

- Doa 

1. Kegiatan Pembukaan 

Guru memberikan pijakan 

awal sebelum melaksanakan 

proses belajar mengajar agar 

peserta didik interaktif 

 

 

2. Kegiatan Inti 

- Anak mengamati 

penjelasan yang 

diberikan mengenai 

Permainan Bola Warna 

Berekor 

- Anak dapat melakukan 

kegiatan yang telah 

dijelaskan seraya guru 

melakukan pengisian 

lembar observasi pretest 

- Anak secara bergantian 

menjadi anggota 

kelompok A maupun 

kelompok B 

 

3. Kegiatan Penutup 
- Anak ikut serta 

berdiskusi mengenai 

pembelajaran hari ini 

- Anak membaca doa 

 

 

 

Guru memberikan 

arahan dan 

penjelasan tentang 

kegiatan hari ini 

Mengetahui Guru Kelas   Peneliti 

 

Lishariyani, S.Pd    Gita Savitri 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

TK AL FAJRI DESA SEKERNAN TAHUN AJARAN 2022/2023 

 

Hari / Tanggal  : Rabu, 24 Mei 2023 

Tema / Sub Tema : Diri Sendiri / Anggota Tubuh 

Kelompok Usia  : 4-5 Tahun 

Alokasi Waktu  : 90 Menit 

No Kegiatan Proses Tindak Lanjut 

1 1. Kegiatan Pembukaan 

- Penerapan SOP 

- Doa 

- Absensi 

- Pengenalan Tema 

- Aturan Main 

 

2. Kegiatan Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Kegiatan Penutup 
- Menanyakan 

kegiatan hari ini 

- Berdiskusi mengenai 

kegiatan hari ini 

- Doa 

1. Kegiatan Pembukaan 

Guru memberikan pijakan 

awal sebelum melaksanakan 

proses belajar mengajar agar 

peserta didik interaktif 

 

 

2. Kegiatan Inti 

- Anak mengamati 

penjelasan yang 

diberikan mengenai 

Permainan Bola Warna 

Berekor 

- Anak dapat melakukan 

kegiatan yang telah 

dijelaskan  

- Anak secara bergantian 

menjadi anggota 

kelompok A maupun 

kelompok B 

 

3. Kegiatan Penutup 
- Anak ikut serta 

berdiskusi mengenai 

pembelajaran hari ini 

- Anak membaca doa 

 

 

 

Guru memberikan 

arahan dan 

penjelasan tentang 

kegiatan hari ini 

Mengetahui Guru Kelas   Peneliti 

 

 

Lishariyani, S.Pd    Gita Savitri 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

TK AL FAJRI DESA SEKERNAN TAHUN AJARAN 2022/2023 

 

Hari / Tanggal  : Selasa, 30 Mei 2023 

Tema / Sub Tema : Diri Sendiri / Anggota Tubuh 

Kelompok Usia  : 4-5 Tahun 

Alokasi Waktu  : 90 Menit 

No Kegiatan Proses Tindak Lanjut 

1 1. Kegiatan Pembukaan 

- Penerapan SOP 

- Doa 

- Absensi 

- Pengenalan Tema 

- Aturan Main 

 

2. Kegiatan Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Kegiatan Penutup 
- Menanyakan 

kegiatan hari ini 

- Berdiskusi mengenai 

kegiatan hari ini 

- Doa 

1. Kegiatan Pembukaan 

Guru memberikan pijakan 

awal sebelum melaksanakan 

proses belajar mengajar agar 

peserta didik interaktif 

 

 

2. Kegiatan Inti 

- Anak mengamati 

penjelasan yang 

diberikan mengenai 

Permainan Bola Warna 

Berekor 

- Anak dapat melakukan 

kegiatan yang telah 

dijelaskan  

- Anak secara bergantian 

menjadi anggota 

kelompok A maupun 

kelompok B 

 

3. Kegiatan Penutup 
- Anak ikut serta 

berdiskusi mengenai 

pembelajaran hari ini 

- Anak membaca doa 

 

 

 

Guru memberikan 

arahan dan 

penjelasan tentang 

kegiatan hari ini 

Mengetahui Guru Kelas   Peneliti 

 

 

Lishariyani, S.Pd    Gita Savitri 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

TK AL FAJRI DESA SEKERNAN TAHUN AJARAN 2022/2023 

 

Hari / Tanggal  : Sabtu, 3 Juni 2023 

Tema/ Sub Tema : Diri Sendiri / Anggota Tubuh 

Kelompok Usia  : 4-5 Tahun 

Alokasi Waktu  : 90 Menit 

No Kegiatan Proses Tindak Lanjut 

1 1. Kegiatan Pembukaan 

- Penerapan SOP 

- Doa 

- Absensi 

- Pengenalan Tema 

- Aturan Main 

 

2. Kegiatan Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Kegiatan Penutup 
- Menanyakan 

kegiatan hari ini 

- Berdiskusi mengenai 

kegiatan hari ini 

- Doa 

1. Kegiatan Pembukaan 

Guru memberikan pijakan 

awal sebelum melaksanakan 

proses belajar mengajar agar 

peserta didik interaktif 

 

 

2. Kegiatan Inti 

- Anak mengamati 

penjelasan yang 

diberikan mengenai 

Permainan Bola Warna 

Berekor 

- Anak dapat melakukan 

kegiatan yang telah 

dijelaskan seraya guru 

melakukan pengisian 

lembar observasi posttest 

- Anak secara bergantian 

menjadi anggota 

kelompok A maupun 

kelompok B 

 

3. Kegiatan Penutup 
- Anak ikut serta 

berdiskusi mengenai 

pembelajaran hari ini 

- Anak membaca doa 

 

 

 

Guru memberikan 

arahan dan 

penjelasan tentang 

kegiatan hari ini 

Mengetahui Guru Kelas   Peneliti 

 

 

Lishariyani, S.Pd    Gita Savitri 
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Lampiran 16 Dokumentasi Penelitian di TK Al-Fajri Desa Sekernan 

Hari Pertama (Senin, 22 Mei 2023) 

 
(Anak mengambil bola dari dalam kotak) 

 

 
Anak melempar bola ke arah temannya 
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Anak menangkap bola dari temannya 

 

 

Hari Kedua (Rabu, 24 Mei 2023) 

 

 
 

Anak menggelantung di rintangan 
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Anak melempar bola ketemannya 

 

 

 
Anak menangkap bola dari temannya 
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Hari Ketiga (Selasa, 30 Mei 2023) 

 
Anak menggelantung di rintangan 

 

 
Anak melempar bola ketemannya 
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Anak melempar bola ke dalam kotak 

 

 

Hari keempat  (Sabtu, 3 Juni 2023) 

 

 
Anak berlari lurus sambil membawa bonakor 
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Anak melewati rintangan sambil membawa bonakor 

 

 

 
Anak menangkap bola dari temannya  
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Lampiran 17 Hasil Pretest dan Posttest 
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101 
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Posttest 
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